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BAB1V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Gambaran Umum Sekretariat Daerah Kabupaten Tapanuli Tengah

Sejarah berdirinya Sekretariat Daerah Kabupaten Tapanuli Tengah tidak
terlepas dan sejarah Pemerintah Kabupaten Tapanuli Tengah, Sekretariat Daerah
merupakan unsur Staf Pemerintah Kabupaten Tapanuli Tengah dipimpin oleh
seorang Sekretaris Daerah yang berada dibawah dan bertanggung jawab kepada
Bupati.

Kabupaten Tapanuli Tengah dibentuk berdasarkan Undang-Undang Nomor
7 Tahun 1956 tentang Pembentukan Daerah Otonom Kabupaten-Kabupaten
Dalam Propinsi Sumatera Utara, yang Ibukotanya terletak di Sibolga. Berdasarkan
Undang-Undang Nomor ; 8 Tahun 1956 Tentang Pembentukan Daerah Otonom
Kota-Kota Besar Dalam Lingkungan Daerah Propinsi Sumatera Utara, maka
dibentuklah kotapraja Daerah Tingkat II Sibolga dengan demikian kota sibolga
merupakan kotamadya sibolga dan sekaligus ibu kota kabupaten tapanuli tengah.
Sesuai dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor ; 7 Tahun 1986 Tentang
Penetapan Batas Wilayah Kota diseluruh Indonesia, telah diatur bahwa Ibukota
Kabupaten Dati II tidak boleh berada dalam wilayah kotamadya dati II, sehingga
Pemda Kabupaten Tapanuli Tengah mulai memikirkan pemindahan ibukota dari
Kota Sibolga ke salah satu ibukota kecamatan di Kabupaten Dati II Tapanuli
Tengah yang dapat mendukung menjadi Ibukota Kabupaten Daerah Tingkat II
Tapanuli Tengah. Berdasarkan berbagai pertimbangan dan penilaian disepakati

Kota Pandan Ibukota Kecamatan Sibolga diusulkan menjadi Ibukota Kabupaten
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Dati II Tapanuli Tengah, dan pembangunan Kantor Bupati KDH selesai dibangun
di Pandan pada tahun 1992 dan diresmikan oleh Gubernur KDH Tingkat II
Sumatera Utara pada tanggal 7 Oktober 1992.

Pemindahan pusat Pemerintahan sekaligus Ibukota Kabupaten Dati II
Tapanuli Tengah diusulkan pada Pemerintahan Atasan melalui Surat Bupati KDH
Tk.II Tapanuli Tengah Nomor 138/2649 tanggal 28 Nopember 1992, Perihal usul
perpindahan pusat pemerintahan yang sebelumnya berkedudukan di dalam
wilayah Kotamadya Sibolga dipindahkan kekawasan perkantoran Pandan. Usul
pemindahan pusat pemerintahan sekaligus Ibukota Kabupaten Tapanuli Tengah
yang diprogramkan sejak tahun 1981 melalui proses yang cukup lama, dan
perjuangan para pejabat pemerintah yang bertugas di Kabupaten Tapanuli Tengah,
akhirnya Pemerintah Pusat menyetujui dan menetapkan Kota Pandan sebagai
Ibukota Kabupaten Tapanuli Tengah melalui Peraturan Pemerintah (PP) Nomor :
7 tahun 1998, Tentang Pemerintahan Ibukota Kabupaten Dati II dari Wilayah
Kotamadya Dati II Sibolga pada tanggal 1 Agustus 1998 yang ditandai dengan
penekanan tombol peresmian dan penandatanganan prasasti peresmian di Kota

Pandan.

2. Struktur organisasi Sekretariat Daerah Kabupaten Tapanuli Tengah
Sesuai Peraturan Daerah Nomor 3 Tahun 2008 tentang Uraian Tugas
Pokok dan Fungsi Sekretariat Daerah Kabupaten Tapanuli Tengah, secara hirarkhi
Sekretariat Daerah terdiri dari Asisten, Staf Ahli, Kepala Bagian, Kepala Sub
Bagian dan dibantu oleh Kelompok Jabatan Fungsional. Adapun struktur

organisasi dapat diuraikan sebagai berikut :
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1) Asisten Pemerintahan dan Kesejahteraan Masyarakat membawahi;

a) Bagian Tata Pemerintahan;

b) Bagian Kesejahteraan Masyarakat.

2) Asisten Ekonomi dan Pembangunan membawabhi ;

a) Bagian Ekonomi dan Pembangunan;

b) Bagian Hubungan Masyarakat.

3) Asisten Administrasi dan Umum membawabhi;

a) Bagian Umum;

b) Bagian Hukum, Organisasi dan Tata Laksana.

4) Staf Ahli.

5) Kelompok Jabatan Fungsional.

Asisten I
Pemerintahan dan

SEKRETARIS DAERAH
Asisten I1 Asisten 111
Ekonomi dan Administrasi dan
Pembangunan Umum

Kesejahteraan Masyarakat

[ 1

|

|

—

Bagian Tata Bagian Bagian Bagian Bagian Bagian
Pemerintahan Hukum Ekonomi dan Kesejahteraan Umum Hubungan
Pembangunan Masyarakat Masyarakat
Gambar 4.1

Bagan Struktur Organisasi Sekretariat Daerah Kabupaten Tapanuli Tengah

3. Tugas pokok dan fungsi

3.1 Asisten Pemerintahan dan Kesejahteraan Masyarakat

Asisten Pemerintahan dan Kesejahteraan Masyarakat mempunyai tugas

pokok membantu Sekretaris Daerah dalam mengkoordinasikan penyelenggaraan
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tata pemerintahan dan kesejahteraan masyarakat. Untuk menyelenggarakan tugas

pokok, Asisten Pemerintahan dan Kesejahteraan Masyarakat menyelenggarakan

fungsi ;

a. Merumuskan bahan kebijaksanaan penyusunan program dan petunjuk teknis
serta memantau penyelenggaraan di bidang tata pemerintahan dan
kesejahteraan masyarakat;

b. Menyelenggarakan koordinasi kegiatan penyelenggaraan gedung serta air
bersith dan pembinaan teknis penyehatan lingkungan tata pemerintahan dan
kesejahteraan masyarakat;

¢. Melaksanakan hubungan masyarakat dan hubungan antar lembaga;

d. Mengkoordinasikan penyusunan program dan petunjuk teknis pembinaan dan
pelaksanaan tugas di bidang ketentraman dan ketertiban, perlindungan
masyarakat, penanggulangan bencana, kependudukan, agraria, pendidikan,
kesehatan, tenaga kerja, agama, pemberdayaan masyarakat, pertahanan
keamanan, kepemudaan dan olahraga, kebersihan, pertamanan dan pemadam
kebakaran, kependudukan, catatan sipil dan keluarga berencana, tata
pemerintahan dan kesejahteraan masyarakat;

e. Mengkoordinasikan masalah-masalah pelaksanaan tugas dengan instansi terkait
untuk mencari penyelesaian;

f. Mengarahkan para bawahan dalam melaksanakan tugas melalui disposisi atau
petunjuk langsung untuk kelancaran pelaksanaan tugas masing-masing;

g. Merumuskan sasaran operasional berdasarkan kegiatan tahun sebelumnya,

dengan sumber data yang ada untuk dijadikan pedoman dalam menetapkan
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kebijaksanaan administrasi asisten sebagai pedoman kerja bawahan untuk
pelaksanaan tugas;

h. Memeriksa, meneliti dan memaraf surat-surat yang masuk maupun yang keluar
melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan bupati/waki bupati sesuai
dengan urgensi surat;

1. Mengoreksi hasil kerja bawahan untuk diparaf dan atau ditandatangani oleh
asisten sesuai dengan wewenangnya,

j. Mengevaluasi dan menilai hasil kerja kepala bagian yang menjadi bawahannya
serta memberikan motivasi untuk peningkatan pelaksanaan tugas;

k. Merumuskan langkah-langkah keputusan terhadap masalah administrasi tata
pemerintahan dan kesejahteraan masyarakat demi kelancaran pelaksanaan
tugas sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku;

. Melaksanakan pembinaan terhadap penyelenggaraan pemerintahan kecamatan
di pemerintahan kabupaten;

m. Mengevaluasi dan menilai hasil kerja camat serta memberikan motivasi untuk
peningkatan pelaksanaan tugas pemerintah kecamatan;

n. Melaksanakan pengawasan melekat terhadap camat dan kepala bagian yang
menjadi bawahannya;

0. Memberikan saran-saran pendapat dan masukan kepada atasan melalul nota
dinas atau secara langsung ;

p. Membuat laporan kepada atasan sebagai pertanggungjawaban tugas yang
diberikan;

q. Mengkoordinasikan, mengatur dan membina kerja sama dengan umit kerja

terkait tentang pelaksanaan tugas asisten;
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r. Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh sekretaris daerah.

Asisten Pemerintahan dan Kesejahteraan Masyarakat membawahi 2 Bagian
yakni:
a. Bagian Tata Pemerintahan;

Bagian Tata Pemerintahan adalah Unsur Staf yang dipimpin oleh seorang
Kepala Bagian yang berada di bawah dan bertangung jawab kepada Asisten
Pemerintahan dan Kesejahteraan Masyarakat. Bagian Tata Pemerintahan
mempunyai tugas pokok membantu merumuskan konsep dan pengendalian
pelaksanaan kebijakan Bupati di bidang Tata Pemerintahan yang meliputi
kependudukan, pertanahan, perkotaan, kelurahan, desa, otonomi daerah dan
kerjasama. Untuk melaksanakan tugas pokok, Bagian Tata Pemerintahan
menyelenggarakan fungsi ;

1) Menghimpun dan mempelajari Peraturan Perundang-undangan, Petunjuk
Pelaksanaan dan Petunjuk Teknis serta bahan-bahan lainnya yang
berhubungan dengan bidang Bagian Tata Pemerintahan;

2) Merumuskan program kerja, rencana kerja dan  pedoman
pelaksanaan tugas di bidang tata pemerintahan;

3) Menghimpun, mengolah dan menyajikan data di bidang Tata
Pemerintahan dalam berbagai bentuk sesuai dengan keperluannya;

4) Mengkoordinasikan seluruh tugas-tugas Sub Bagian di bidang Tata
Pemerintahan;

5) Menyusun rencana program dan petunjuk teknis pembinaan prasarana fisik

pemerintahan,;
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6) Menyelenggarakan kegiatan penerimaan urusan dari Pemerintah dan
Provinsi;

7) Mempersiapkan Laporan Pertanggungjawaban Bupati;

8) Menyelenggarakan kegiatan rapat pemerintahan dan rapat periodik
berdasarkan petunjuk Bupati;

9) Mengumpulkan bahan penyusunan dan petunjuk teknis pembinaan
perkotaan, kelurahan dan pedesaan;

10) Menghimpun permasalahan yang berhubungan dengan bidang Tata
Pemerintahan serta mempersiapkan saran dan pertimbangan pemecahan
masalah di bidang tugasnya kepada Asisten;

11) Membina dan mengarahkan staf;

12) Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan Asisten Pemerintahan dan
Kesejahteraan Masyarakat.

b. Bagian Kesejahteraan Masyarakat

Bagian Kesejahteraan Masyarakat adalah Unsur Staf yang dipimpin oleh

seorang Kepala Bagian yang berada di bawah dan bertangung jawab kepada

Asisten Pemerintahan dan Kesejahteraan Masyarakat. Bagian Kesejahteraan

Masyarakat mempunyai tugas pokok membantu merumuskan konsep dan

pengendalian pelaksanaan kebijakan Bupati di bidang Kesejahteraan

Masyarakat yang meliputi pengembangan kehidupan beragama, pengembangan

sumber daya manusia dan bantuan sosial. Untuk melaksanakan tugas pokok,

Bagian Kesejahteraan Masyarakat menyelenggarakan fungsi:

1) Merumuskan program kerja, rencana kerja dan pedoman pelaksanaan

tugas di bidang Kesejahteraan Masyarakat;
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2) Menghimpun dan mempelajari Peraturan Perundang-undangan, Petunjuk
Pelaksanaan dan Petunjuk Teknis serta bahan-bahan lainnya yang
berhubungan dengan bidang Kesejahteraan Masyarakat

3) Menghimpun, mengolah dan menyajikan data di bidang Kesejahteraan
Masyarakat dalam berbagai bentuk sesuai dengan keperluannya;

4) Mengkoordinasikan seluruh tugas-tugas Sub Bagian di bidang
Kesejahteraan Masyarakat;

5) Melaksanakan tugas-tugas koordinasi, sinkronisasi, pengolahan data dan
pemecahan permasalahan dibidang kesejahteraan masyarakat;

6) Mengkoordinasikan kegiatan dengan instansi dan organisasi lain dalam
rangka upaya peningkatan kesehatan ibu dan anak;

7) mengkoordinasikan pelaksanaan dan penyaluran bantuan sosial;

8) Mengkoodinasikan penyusunan program dan petunjuk teknis pembinaan di
bidang agama, pendidikan dan bantuan sosial;

9) Menyelenggarakan usaha-usaha untuk meningkatkan kesejahteraan
masyarakat;

10) Menghimpun permasalahan yang berhubungan dengan bidang Tata
Pemerintahan serta mempersiapkan saran dan pertimbangan pemecahan
masalah di bidang tugasnya kepada Asisten;

11) Membina dan mengarahkan staf;

12) Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan Asisten Pemenntahan dan

Kesejahteraan Masyarakat.
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3.2 Asisten Ekonomi dan Pembangunan

Asisten Ekonomi dan Pembangunan mempunyai tugas pokok membantu
Sekretaris Daerah dalam mengkoordinasikan penyelenggaraan bidang ekonomi,
pembangunan dan hubungan masyarakat. Untuk menyelenggarakan tugas pokok,
Asisten Ekonomi dan Pembangunan menyelenggarakan fungsi :

a. Mengkoordinasikan penyusunan program dan petunjuk teknis pembinaan di
bidang ekonomi dan pembangunan

b. Mengkoordinasikan penyusunan program dan petunjuk teknis pembinaan
dan pelaksanaan tugas di bidang perencanaan pembangunan daerah,
pemukiman dan pengembangan wilayah, jalan, jembatan dan pengairan,
pertanian dan kehutanan, kelautan dan perikanan, perdagangan, koperasi,
industri, penanaman modal pertambagan dan energi, statistik, pariwisata
dan kebudayaan, perhubungan, komunikasi dan informatika,
pengendalian dampak lingkungan, badan usaha milik daerah/badan usaha
milik negara dan perekonomian dan pembangunan;

c. Melaksanakan koordinasi penyusunan program dan petunjuk teknis
pembinaan pembangunan daerah, pembangunan antar daecrah dan antar
sektor;

d. Mengarahkan para bawahan dalam melaksanakan tugas melalui disposisi
atau petunjuk langsung untuk kelancaran pelaksanaan tugas masing-
masing,;

€. Merumuskan sasaran operasional berdasarkan kegiatan tahun sebelumnya,

dengan sumber data yang ada untuk dijadikan pedoman dalam menetapkan
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kebijaksanaan administrasi asisten sebagai pedoman kerja bawahan untuk
pelaksanaan tugas;

f. Mengkoordinasikan masalah-masalah pelaksanaan tugas dengan instansi
terkait untuk mencari penyelesaian;

g. Mengoreksi hasil kerja bawahan untuk diparaf dan atau ditandatangani oleh
asisten sesuai dengan wewenangnya,

h. Memeriksa, meneliti dan memaraf surat-surat yang masuk maupun yang
keluar melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan bupati/waki bupati
sesuai dengan urgensi surat;

1. Mengevaluasi dan menilai hasil kerja kepala bagian yang menjadi
bawahannya serta memberikan motivasi untuk peningkatan pelaksanaan
tugas;

J. Memberikan saran-saran pendapat dan masukan kepada atasan melalui nota
dinas atau secara langsung;

k. Membuat laporan kepada atasan sebagai pertanggung jawaban tugas
yang diberikan;

. Mengkoordinasikan, mengatur dan membina kerja sama dengan unit kerja
terkait tentang pelaksanaan tugas asisten;

m. Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Sekretaris Daerah.

n. Asisten Ekonomi dan Pembangunan membawahi 2 (dua) bagian yakni ;

a. Bagian Ekonomi dan Pembangunan

Bagian Ekonomi dan Pembangunan adalah Unsur Staf yang dipimpin oleh

seorang Kepala Bagian yang berada di bawah dan bertangung jawab kepada

Asisten Ekonomi dan Pembangunan. Bagian Ekonomi dan Pembangunan
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mempunyai tugas pokok membantu merumuskan konsep dan pengendalian

pelaksanaan kebijakan Bupati di bidang ekonomi dan pembangunan yang

meliputi peningkatan perekonomian, pertambangan, pengelolaan potensi
daerah dan bina administrasi pembangunan daerah.

Untuk melaksanakan tugas pokok, Bagian Ekonomi dan Pembangunan
menyelenggarakan fungsi:

1) Menghimpun dan mempelajari Peraturan Perundang-undangan, Petunjuk
Pelaksanaan dan Petunjuk Teknis serta bahan-bahan lainnya yang
berhubungan dengan bidang Bagian Ekonomi dan Pembangunan;

2) Merumuskan program kerja, rencana kerja dan pedoman pelaksanaan
tugas di bidang Ekonomi dan Pembangunan;

3) Mengkoordinasikan seluruh tugas-tugas Sub Bagian di bidang Ekonomi
dan Pembangunan;

4) Menghimpun, mengolah dan menyajikan data di bidang Ekonomi dan
Pembangunan dalam berbagai bentuk sesuai dengan keperiuannya;

5) Merumuskan bahan kebijaksanaan penyusunan program dan petunjuk
teknis serta memantau penyelenggaraan perekonomian dan pembangunan;

6) Melakukan koordinasi dengan instansi terkait dalam hal pemecahan
masalah di bidang peningkatan jalan, jembatan, pengairan, perumahan,
gedung, pertanian dan kehutanan, perdagangan, perindustrian dan
koperasi, pertambangan dan energi, pariwisata dan kebudayaan serta
BUMD/BUMN,;

7) Mengumpulkan bahan koordinasi dan penyusunan program tahunan

pembangunan daerah,;
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8) Mengumpulkan usulan kegiatan pembangunan yang diajukan
Dinas/Instansi guna dicantumkan penganggarannya dalam Rencana
Anggaran Belanja Pembangunan Daerah berdasarkan skala perioritas;

9) Melakukan pengendalian administrasi danpelaksanaan pembangunan

10) Melakukan koordinasi dengan Bappeda dan Dinas Pendapatan,
Pengelolaan Keuangan dan Kekayaan Daerah dalam pembahasan usulan-
usulan kegiatan pembangunan yang diajukan Dinas/Instansi terkait untuk
Tahun Anggaran berikutnya;

11) Menghimpun dan mempersiapkan laporan pelaksanaan pembangunan;

12) Menghimpun permasalahan yang berhubungan dengan bidang Ekonomi
dan Pembangunan serta mempersiapkan saran dan pertimbangan
pemecahan masalah di bidang tugasnya kepada Asisten;

13) Membina dan mengarahkan staf;,

14) Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan Asisten Ekonomi dan
Pembangunan.

b. Bagian Hubungan Masyarakat

Bagian Hubungan Masyarakat adalah Unsur Staf yang dipimpin oleh seorang

Kepala Bagian yang berada di bawah dan bertangung jawab kepada Asisten

Ekonomi dan Pembangunan. Bagian Hubungan Masyarakat mempunyai tugas

pokok membantu merumuskan konsep dan pengendalian pelaksanaan

kebijakan Bupati di bidang Hubungan Masyarakat yang meliputi informasi,
komunikasi, penerbitan, pemberitaan, keprotokolan, pengelolaan data

elektronik, perpustakaan dan dokumentasi.
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Untuk melaksanakan tugas pokok, Bagian Hubungan Masyarakat
menyelenggarakan fungsi ;

1) Menghimpun dan mempelajani Peraturan Perundang-undangan, Petunjuk
Pelaksanaan dan Petunjuk Teknis serta bahan-bahan lainnya yang
berhubungan dengan bidang Hubungan Masyarakat.

2) Merumuskan program kerja, rencana kerja dan pedoman pelaksanaan
tugas di bidang Hubungan Masyarakat.

3) Menghimpun, mengolah dan menyajikan data di bidang Hubungan
Masyarakat dalam berbagai bentuk sesuai dengan keperluannya;

4) Mengkoordinasikan seluruh tugas-tugas Sub Bagian di bidang Hubungan
Masyarakat;

5) Memberikan informasi pemerintahan untuk di publikasikan dan di
dokumentasikan;

6) Melayani masyarakat termasuk tamu-tamu yang memerlukan informasi
dan keterangan;

7) Melakukan usaha-usaha untuk mengarahkan pendapat umum untuk
menunjang kebijaksanaan daerah;

8) Mengusahakan penerbitan bulletin karyawan/Pemerintah Kabupaten
sebagai media penerangan intern;

9) Melakukan kerja sama dengan instansi lain dan media penerangan seperti
TV Swasta, TVRI, RRI, dan Radio Amatir dalam penyebaran informasi
pembangunan;

10) Membina hubungan dengan wartawan;

11) Menyelenggarakan copy morning/jumpa pers Bupati dan pejabat;
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12) Menyelenggarakan pameran pembangunan dengan berkoordinasi kepada
bagian dan unit kerja lain yang berkaitan;
13) Meliputi acara-acara kegiatan Pemerintah Kabupaten dalam bentuk media
suara dan gambar;
14) Mendokumentasikan pidato Bupati;
15) Melaksanakan kegiatan keprotokolan dilingkungan Pemerintah Kabupaten
Tapanuli Tengah;
16) Membina dan mengarahkan staf;
17) Melaksanakan pengolahan data elektronik, perpustakaan dan dokumentasi;
18) Menghimpun permasalahan yang berhubungan dengan bidang Hubungan
Masyarakat serta mempersiapkan saran dan pertimbangan pemecahan
masalah di bidang tugasnya kepada Asisten;
19) Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan Asisten Ekonomi dan
Pembangunan.
3.3 Asisten Administrasi dan Umum
Asisten Administrasi dan Umum mempunyai tugas pokok membantu
Sekretaris Daerah dalam mengkoordinasikan penyelenggaraan bidang hukum,
organisasi tata laksana dan umum. Untuk menyelenggarakan tugas pokok, Asisten
Administrasi dan Umum menyelenggarakan fungsi:
a. Mengkoordinasikan penyusunan program dan petunjuk teknis pembinaan
di bidang administrasi dan umum;
b. Mengarahkan para bawahan dalam melaksanakan tugas melalui disposisi
atau petunjuk langsung untuk kelancaran pelaksanaan tugas masing-

masing;
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c. Mengkoordinasikan penyusunan program dan petunjuk teknis pembinaan
dan pelaksanaan tugas di bidang kepegawaian, pendidikan dan latihan,
pendapatan, pengelolaan keuangan dan kekayaan daerah, perizinan,
hukum, organisasi, ketatalaksanaan dan umum;

d. Mengkoordinasikan perumusan kebijakan administrasi umum, hukum,
peraturan perundang-undangan, organisasi dan tata laksana;

e. Merumuskan sasaran operasional berdasarkan kegiatan tahun sebelumnya,
dengan sumber data yang ada untuk dijadikan pedoman dalam menetapkan
kebijaksanaan administrasi asisten sebagai pedoman kerja bawahan untuk
pelaksanaan tugas;

f.  Mengkoordinasikan masalah-masalah pelaksanaan tugas dengan instansi
terkait untuk mencari penyelesaian,

g.  Mengoreksi hasil kerja bawahan untuk diparaf dan atau ditandatangani
oleh asisten sesuai dengan wewenangnya,

h. Memeriksa, meneliti dan memaraf surat-surat yang masuk maupun yang
keluar serta melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan bupati/waki
bupati sesuai dengan urgensi surat;

i.  Mengevaluasi dan menilai hasil kerja kepala bagian yang menjadi
bawahannya serta memotivasi untuk peningkatan pelaksanaan tugas;

J.  Memberikan saran-saran pendapat dan masukan kepada atasan melalu
nota dinas atau secara langsung;

k. Membuat laporan kepada atasan sebagai pertanggungjawaban tugas yang

diberikan;
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1. Mengkoordinasikan, mengatur dan membina kerja sama dengan unit kerja
terkait tentang pelaksanaan tugas asisten;

m. Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh sekretaris daerah.
Asisten Administrasi dan Umum membawahi 2 (dua) bagian yakni:

a. Bagian Umum

Bagian Umum adalah Unsur Staf yang dipimpin oleh seorang Kepala
Bagian yang berada di bawah dan bertangung jawab kepada Asisten
Administrasi dan Umum. Bagian Umum mempunyai tugas pokok membantu
merumuskan konsep dan pengendalian pelaksanaan kebijakan Bupati di bidang
rumah tangga, perlengkapan, persandian, telekomunikasi, tata usaha,
administrasi  kepegawaian dan keuangan. Untuk melaksanakan tugas
sebagaimana dimaksud pada ayat (2), Bagian Umum menyelenggarakan
fungsi:

1) Menghimpun dan mempelajari peraturan perundang-undangan, petunjuk
pelaksanaan dan petunjuk teknis serta bahan-bahan lainnya yang
berhubungan dengan bidang umum;

2) Merumuskan program kerja, rencana kerja dan pedoman pelaksanaan
tugas di bidang umum;

3) Mengkoordinasikan seluruh tugas-tugas sub bagian di bidang umum;

4) Menghimpun, mengolah dan menyajikan data di bidang umum dalam
berbagai bentuk sesuai dengan keperiuannya,

5) Mengelola tata usaha umum dan tata usaha pimpinan,

6) Mengelola pembinaan kearsipan;

7) Mengelola tata usaha keuangan sekretariat kabupaten;
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8) Mengelola dan memprogram kebutuhan perlengkapan dan rencana
pendistribusiannya dilingkungan sekretariat,;

9) Mengelola perlengkapan dan membina administrasi perlengkapan materil;

10) Mengolah urusan rumah tangga sekretariat kabupaten;

11) Membina dan mengarahkan staf;

12) Mengelola urusan administrasi kepegawaian dan perjalanan dinas
sekretariat;

13) Menghimpun permasalahan yang berhubungan dengan bidang umum serta
mempersiapkan saran dan pertimbangan pemecahan masalah di bidang
tugasnya kepada asisten;

14) Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan asisten administrasi dan
umum.

b. Bagian Hukum, Organisasi dan Tatalaksana

Bagian Hukum, Organisasi dan Tatalaksana adalah Unsur Staf yang dipimpin

oleh seorang Kepala Bagian yang berada di bawah dan bertangung jawab

kepada Asisten Administrasi dan Umum. Bagian Hukum, Organisasi dan

Tatalaksana mempunyai tugas pokok membantu merumuskan konsep dan

pengendalian pelaksanaan kebijakan Bupati di bidang hukum dokumentasi,

perundang-undangan, organisasi dan tata laksana. Untuk melaksanakan tugas
pokok Bagian Hukum, Organisasi dan Tatalaksana menyelenggarakan fungsi:

1) Menghimpun dan mempelajani Peraturan Perundang-undangan, petunjuk
pelaksanaan dan petunjuk teknis serta bahan-bahan lainnya berhubungan

dengan bidang Hukum, Organisasi dan Tatalaksana;
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2) Merumuskan program kerja, rencana kerja dan pedoman pelaksanaan
tugas di bidang Hukum, Organisasi dan Tata Laksana;

3) Menghimpun, mengolah dan menyajikan data di bidang Hukum,
Organisasi dan Tata Laksana dalam berbagai bentuk keperluannya;

4) Mengkoordinasikan seluruh tugas-tugas Sub Bagian di Bagian Hukum,
Organisasi dan Tatalaksana;

5) Mengkoordinasikan perumusan Peraturan Daerah, Peraturan Bupati dan
Keputusan Bupati dengan unit kerja terkait;

6) Memelihara dan mengevaluast pelaksanaan Peraturan Perundang-
Undangan dan mempersiapkan bahan rancangan Peraturan Daerah;

7) Mempersiapkan bahan pertimbangan bantuan hukum bagi semua unsur
Pemerintah Kabupaten atas masalah hukum dalam melaksanakan tugas;

8) Menghimpun Peraturan Perundang-Undangan, melakukan publikasi
produk hukum dan melakukan dokumentasi hukum;

9) Mewakili Bupati dalam hal penyelesaian sengketa perdata dan Tata Usaha
Negara di dalam dan diluar Pengadilan;

10) Menyelenggarakan sosialisasi produk-produk hukum Daerah;

11) Menganalisa produk hukum Daerah dan Tata Naskah Dinas;

12) Mengumpulkan dan mengolah data serta mempersiapkan bahan
pembinaan dan penataan organisasi,

13) Menyelenggaraan bimbingan teknis dan pembinaan dalam rangka

penataan Organisasi Pemerintah Kabupaten;
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14) Mengumpulkan bahan dan malaksanakan penyusunan perumusan
pedoman petunjuk teknis dan pembinaan tatalaksana yang meliputi tata
kerja, metode kerja, dan prosedur kerja;

15) Mengumpulkan bahan, melaksanakan penyusunan atau perumusan
pedoman petunjuk teknis dan pembinaan pendayagunaan aparatur;

16) Mempersiapkan dan mengkoordinasikan peraturan-peraturan  yang
berkaitan dengan Organisasi dan Tata Laksana,

17) Menerbitkan Peraturan Bupati tentang Pedoman Tata Naska Dinas;

18) Menerbitkan Surat Edaran/Instruksi/Keputusan mengenai tindak lanjut
instruksi dari instansi atasan yang berkaitan dengan organisasi,

19) Memberikan pertimbangan dan saran kepada Bupati di bidang maten
produk-produk hukum yang berkaitan dengan bidang tugas Pemerintahan
Daerah;

20) Membuat mekanisme kerja dan langkah-langkah penyelesaian tugas di
Bagian Hukum, Organisasi dan Tatalaksana;

21) Mengolah bahan dalam rangka pembahasan Rancangan Peraturan Daerah
dengan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah;

22) Menghimpun permasalahan berhubungan dengan bidang Hukum,
Organisasi dan Tatalaksana serta mempersiapkan saran dan pertimbangan
pemecahan masalah dibidang tugasnya kepada Asisten

23) Membina dan mengarahkan staf;,

24) Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan Asisten Administrasi dan

Umum.
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3.4 Staf ahli

Staf ahli mempunyai tugas pokok membantu Bupati dalam bidang politik,
hukum, pemerintahan, pelaksanaan pembangunan, kemasyarakatan, sumber daya
manusia, ekonomi dan keuangan. Staf ahli dalam melaksanakan tugas dan
fungsinya bertanggung jawab kepada Bupati melalui Sekretaris Daerah. Staf ahli
menyelenggarakan fungsi:

a. Melakukan pengkajian dan analisis di bidang hukum dan politik serta
memberikan saran dan pertimbangan kepada Bupati melalui Sekretaniat
Daerah,;

b. Melakukan pengkajian dan analisis di bidang pemerintahan serta memberikan
saran dan pertimbangan kepada Bupati melalui Sekretanat Daerah;

¢. Melakukan pengkajian dan analisis di bidang pembangunan serta memberikan
saran dan pertimbangan kepada Bupati melalui Sekretanat Daerah;

d. Melakukan pengkajian dan analisis di bidang kemasyarakatan serta
memberikan saran dan pertimbangan kepada Bupati melalui Sekretanat
Daerah;

e. Melakukan pengkajian dan analisis di bidang ekonomi dan pembangunan serta
memberikan saran dan pertimbangan kepada Bupati melalui Sekretariat

Daerah;

4. Karakteristik Responden
4.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Karakteristik responden yang diperoleh dari hasil pengumpulan data
melalui penyebaran kuesioner. Responden berdasarkan kelamin dapat dilihat pada

tabel 4.1 dibawah ini:
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Tabel 4.1
Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

No. | Jenis Kelamin | Jumlah Responden | Persentase
(orang)
L Laki-laki 71 67
2. Perempuan 35 33
Total 106 100

Sumber : Data diolah (2015)

Dari Tabel 4.1 di atas dapat dijelaskan bahwa untuk jenis kelamin
responden terbanyak adalah laki-laki yaitu sebanyak 71 orang (67%), selanjutnya
perempuan sebanyak 35 orang (33%). Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa
mayoritas responden adalah laki-laki, hal ini mencerminkan bahwa pekerjaan
pada Sekretariat Daerah Kabupaten Tapanuli Tengah membutuhkan tenaga kerja
laki — laki sebagai petugas lapangan dan operasional untuk mempersiapkan dan
mendukung program kebijakan kepala daerah terutama dalam melaksanakan
kegiatan - kegiatan yang ditampung dalam APBD.

4.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Umur
Karakteristik responden yang diperoleh dari hasil pengumpulan data

melalui penyebaran kuesioner. Responden berdasarkan umur dapat dilihat pada

tabel 4.2 dibawah ini:
Tabel 4.2
Responden Berdasarkan Umur
No. Umur (Tahun) Jumlah Responden Persentase
(orang)

I < 30 tahun 16 15.1
2. 31 - 35 tahun 31 29.2
3. 36-40 tahun 27 25.5
4. 41 ~ 45 tahun 13 123
3. > 46 tahun 19 179

Total 106 100.0

Sumber : Data diolah (2015)
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Dari Tabel 4.2. di atas dapat dijelaskan bahwa untuk umur responden
terbanyak adalah kelompok umur 31 - 35 tahun yaitu sebanyak 31 orang
(29.2%), selanjutnya kelompok umur responden terkecil adalah kelompok umur
41 — 45 tahun sebanyak 13 orang (12.3%). Dengan demikian dapat dinyatakan
bahwa mayoritas responden berumur antara 31 ~ 35 tahun, hal ini menunjukkan
bahwa Sekretariat Daerah Kabupaten Tapanuli Tengah dalam bidang tugasnya
membutuhkan tenaga kerja yang produktif dan disebabkan adanya formasi
penerimaan PNS dari jalur umum dan pengangkatan tenaga honor daerah menjadi
Pegawai Negeri Sipil.

4.3. Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan
Karakteristik responden yang diperoleh dari hasil pengumpulan data

melalui penyebaran kuesioner. Responden berdasarkan pendidikan dapat dilihat

pada tabel 4.3 dibawah ini:
Tabel 4.3

Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan

No. | Tingkat Pendidikan Jumlah Responden Persentase
(orang) (%)

L. Pascasarjana (S2) 4 3.8
2. | Sarjana (S1) 42 39.6
3. | Diploma 1 0.9
4. | SMA dan Sederajat 47 44.3
3. SLTP dan Sederajat 7 6.6
6. | SD 5 4.7

Total 106 100.0

Sumber : Data diolah (2015)
Dari Tabel 4.3. di atas dapat dijelaskan bahwa untuk tingkat Pendidikan
responden terbanyak adalah tingkat pendidikan SLTA yaitu sebanyak 47 orang
(44.3%), selanjutnya tingkat pendidikan responden yang paling sedikit adalah

kelompok D-3 sebanyak 1 orang (0.9%). Dengan demikian dapat dinyatakan
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bahwa mayoritas responden memiliki tingkat pendidikan SLTA, hal ini
disebabkan oleh penerimaan PNS daerah dari Kategori Honor Daerah yang
kebanyakan berpedidikan SLTA.
4.4 Karakteristik Responden Berdasarkan Masa Kerja

Karakteristik responden yang diperoleh dari hasil pengumpulan data
melalui penyebaran kuesioner. Responden berdasarkan masa kerja dapat dilihat
pada tabel 4.4 dibawah ini:

Tabel 4.4
Responden Berdasarkan Masa Kerja

No. Masa Kerja Jumlah Responden (orang) | Persentase (%)

1. 1-5 tahun 32 30.2

2. 6-10 tahun 38 35.8

3. 11-15 tahun 17 16.0

4. 16-20 tahun 2 1.9

5. > 21 tahun 17 16.0
Total 106 100.0

Sumber : Data diolah (2015)

Dari Tabel 4.4. di atas dapat dijelaskan bahwa untuk masa kerja
responden terbanyak adalah 6-10 tahun yaitu sebanyak 38 orang (35.8%),
selanjutnya masa kerja responden yang paling sedikit adalah kelompok 16-20
tahun sebanyak 2 orang (1.9%). Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa
mayoritas responden memiliki masa kerja 6-10 tahun. Hal ini disebabkan oleh
penerimaan PNS pada formasi tahun 2004 — 2009 Sekretariat Daerah Kabupaten
Tapanuli Tengah lebih banyak dari tahun — tahun sebelum dan sesudahnya.

4.5 Karakteristik Responden Berdasarkan Eselon (jabatan)

Karakteristik responden yang diperoleh dari hasil pengumpulan data

melalui penyebaran kuesioner. Responden berdasarkan jabatan dapat dilihat pada

tabel 4.5 dibawah ini:
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Tabel 4.5
Responden Berdasarkan Golongan
No. Eselon Jumlah Responden (orang) Persentase (%)
L 111/a 6 5.7
2 IV/a 18 17.0
3. Staf 82 77.4
L] Total 106 100.0

Sumber - Data diolah (2015)

Dari Tabel 4.5. di atas dapat dijelaskan bahwa untuk Eselon (jabatan)
responden terbanyak adalah Staf yaitu sebanyak 82 orang (77.4%), selanjutnya
Golongan responden yang paling sedikit adalah Eselon [II/a sebanyak 6 orang
(5.7%). Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa mayoritas responden memiliki
Golongan Staf, hal int memberikan gambaran bahwa pada unit kerja Sekretariat
Daerah Kabupaten Tapanuli Tengah mempunyai 6 bagian yang dipimpin oleh
kepala bagian (eselon III) masing — masing kepala bagian membawahi 3 orang
kepala Sub Bagian (eselon [V) masing masing sub bagian membawahi jumlah
anggota yang bervariasi tergantung pada jenis pekerjaannya, hal ini memberikan
gambaran bahwa tenaga operasional (Staf) lebih banyak diperlukan untuk

mendukung keberhasilan kantor.

S. Deskripsi Data Variabel
5.1 Deskripsi Data Variabel Kecenderungan Etos Kerja (X;)

Berdasarkan data sampel dengan responden sebanyak 106 orang, diperoleh
skor sebagai berikut: skor teoritis antara 18 sampai dengan 45; mean sebesar
35.25; median sebesar 37.50; standar deviasi sebesar 8.974. Gambaran secara

keseluruhan seperti tabel di bawah 1ni.
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Tabel 4.6
Deskripsi Data Variabel Kecenderungan Etos Kerja (X))
Descriptives
Std.
Statistic | Error
Etos Kerja Mean 35.25 872
(X1) 95% Confidence Lower 3153
Interval for Mean Bound '
Upper n
ngn f 36.98
5% Trimmed Mean 35.66
Median 37.50
Variance 80.535
Std. Deviation 8.974
Minimum 18
Maximum 45
Range 27
Interquartile Range 19
Skewness -267 235
Kurtosis -1.389 465

Sumber : Data diolah (2015)

f25g8 ot

Untuk membuktikan kecenderungan Etos Kerja (X), peneliti dalam hal ini

menetapkan 3 (tiga) kategori (k) yaitu: (a) Baik; (b) Cukup; (c). Kurang

Berdasarkan hasil uji statistik deskriptif terhadap variabel Etos Kerja ditemukan

interval sebesar range dibagi kategori, 27 :3 =9

Berdasarkan temuan tersebut dapat dibuat tabel kategori dan posisi Etos

Kerja seperti berikut:
Tabel 4.7
Kategori dan posisi Etos Kerja (X,)
18 -27 Kurang Baik
28-37 Cukup Baik 33.53-36.98 (Cukup Baik)
38-45 Baik
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Berdasarkan data sampel dengan responden sebanyak 106 orang, diperoleh

skor sebagai berikut: skor teoritis antara 20 sampai dengan 46; mean sebesar

35.32; median sebesar 39.00; dan standar deviasi sebesar 8.867. Gambaran secara

keseluruhan seperti tabel di bawah ini.

Dalam membuktikan kecenderungan Disiplin Kerja (X,), peneliti dalam

hal ini menetapkan 3 (tiga) kategori (k) yaitu: (a) Baik; (b) Cukup Baik;

(c¢).Kurang Baik

Tabel 4.8

Deskripsi Data Variabel Kecenderungan Disiplin Kerja (X3)

Descriptives
Std.
Statistic | Error
Disiplin Kerja ~ Mean 35.32 .861
(X2) 95% Confidence Lower 13.61
Interval for Mean Bound )
Upper
BEEn i 37.03
5% Trimmed Mean 35.57
Median 39.00
Variance 78.620
Std. Deviation 8.867
Minimum 20
Maximum 46
Range 26
Interquartile Range 18
Skewness -.171 235
Kurtosis -1.531 465

Sumber : Data diolah (2015)

Berdasarkan hasil uji statistik deskriptif terhadap variabel Disiplin Kerja

ditemukan interval sebesar Range dibagi kategori 26:3 = 8,6 pembulatan 9

Berdasarkan temuan tersebut dapat dibuat tabel kategori dan posisi Disiplin Kerja

seperti berikut:
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Tabel 4.9
Kategori dan posisi Disiplin Kerja
20-29 Kurang Baik
30-39 Cukup Baik 33.61-37.03 (Cukup Baik)
40-46 Baik

5.3 Deskripsi Data Variabel Kecenderungan Lingkungan Kerja (X3)

Berdasarkan data sampel dengan responden sebanyak 106 orang, diperoleh

skor sebagai berikut: skor teoritis antara 23 sampai dengan 47, mean sebesar

35.54; median sebesar 39.00; dan standar deviasi sebesar 8 104. Gambaran secara

keseluruhan seperti tabel di bawah ini:

Tabel 4.10
Deskripsi Data Variabel Kecenderungan Lingkungan Kerja (X3)
Descriptives
Std.
Statistic | Error
Lingkungan Kerja  Mean 35.54 787
(X3) 95% Confidence Lower 13.98
Interval for Mean Bound '
Upper
Bgsn ; 37.10
5% Trimmed Mean 35.60
Median 39.00
Variance 65.680
Std. Deviation 8.104
Minimum 23
Maximum 47
Range 24
Interquartile Range 15
Skewness -.139 235
Kurtosis -1.537 465

Sumber : Data diolah (2015)

Berdasarkan hasil uji statistik deskriptif terhadap variabel Lingkungan

Kerja ditemukan interval sebesar Range dibagi kategori 24:3 =8. Berdasarkan
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temuan tersebut dapat dibuat tabel kategori dan posisi Kecenderungan

Lingkungan Kerja seperti berikut:

Tabel 4.11
Kategori dan posisi Kecenderungan Lingkungan Kerja

23 -31 Kurang Baik
32-40 Cukup Baik
41-47 Baik

33.98-37.10 (Cukup Baik)

5.4 Deskripsi Data Variabel Kecenderungan Kepemimpinan (X4)

Berdasarkan data sampel dengan responden sebanyak 106 orang, diperoleh

skor sebagai bertkut: skor teoritis antara 22 sampai dengan 38; mean sebesar

35.02; median sebesar 8.072; dan standar deviasi sebesar 8.072. Gambaran secara

keseluruhan seperti tabel di bawah ini:

Tabel 4.12
Deskripsi Data Variabel Kecenderungan Kepemimpinan (X4)
Descriptives
Std.
Statistic { Error

Kepemimpinan Mean 35.02 784
(X4) 95% Confidence Lower 33.46

Interval for Mean Bound ’

Upper
Bgﬁ . 36.57 [Kemu

5% Trimmed Mean 35.02

Median 35.00

Variance 65.162

Std. Deviation 8.072

Minimum 22

Maximum 48

Range 26

Interquartile Range 14

Skewness -.064 235

Kurtosis -1.401 465

Sumber : Data diolah (2015)
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Berdasarkan hasil uji statistik deskriptif terhadap variabel Kepemimpinan

(X4) ditemukan interval sebesar Range dibagi kategori 26:3 =8,6. Pembulatan 9.

Berdasarkan

temuan tersebut

dapat dibuat tabel kategori dan posisi

Kecenderungan Kepemimpinan (X4) seperti berikut:

Tabel 4.13
Kategori dan posisi Kecenderungan Kepemimpinan (X4)
22 - 31 Kurang Baik
13241 Cukup Baik 33.46—- 36.57 (Cukup Baik)
42-48 | Baik

5.5 Deskripsi Data Variabel Kecenderungan Variabel Kinerja PNS (Y)

Berdasarkan data sampel dengan responden sebanyak 106 orang, diperoleh

skor sebagai berikut: skor teoritis antara 13 sampai dengan 49; mean sebesar

36.25; median sebesar 40.00; dan standar deviasi sebesar 9.496. Gambaran secara

keseluruhan seperti tabel di bawah ini:

Tabel 4.14
Deskripsi Data Variabel Kecenderungan Kinerja (Y)
Descriptives
Statistic Std. Error
Kinerja  Mean 36.25 922
(Y) 95% Confidence Lower 34.43
Interval for Mean Bound '
Upper
Bgfl’ﬁ . 38.08
5% Trimmed Mean 36.72
Median 40.00
Variance 90.173
Std. Deviation 9.496
Minimum 13
Maximum 49
Range 36
Interquartile Range 11
Skewness -322 235
Kurtosis -.496 465

Sumber : Data diolah (2015)
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Berdasarkan hasil uji statistik deskriptif terhadap variabel Kinerja (YY)
ditemukan interval sebesar Range dibagi kategori 36:3 =12. Berdasarkan temuan

tersebut dapat dibuat tabel kategori dan posisi Kecenderungan Kinerja (Y) seperti

berikut:
Tabel 4.15
Kategori dan posisi Kecenderungan Kinerja (Y)
1325 Kurang Baik
26 - 38 Cukup Baik 34.43— 38.08 (Cukup Baik)
39-49 Baik

6. Deskripsi Jawaban Responden

Kuesioner yang digunakan dalam penelitian 1ni diukur dengan
menggunakan skala likert. Pada penelitian 1ni variabel bebas (independent
variable) yang diamati ada tiga yaitu karaktristik individu, disiplin kerja dan gaya
kepemimpinan sedangkan varibel terikat (dependent variable) yang diamati hanya
satu yaitu kinerja (Y).

Setelah pengumpulan data selesai, tahap selanjutnya melakukan tabulasi
data dengan membuat tingkatkan jawaban responden. Jawaban responden akan
dikategorikan ke dalam beberapa kategori menurut alternatif jawaban. Kategori
tersebut diperoleh melalui interval. Rumus untuk mencari intervalnya adalah
sebagai berikut :

Skor tertinggi - Skor terendah
Banyaknya bilangan

Interval =

5-1
Maka diperoleh : e =0,8
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Dengan demikian, interval adalah 0,8. Kategori jawaban responden dapat

diklasifikasikan dengan urutan sebagai berikut :

a.

b.

atau persepsi responden tentang variabel penelitian.

Skor untuk kategori sangat baik

Skor untuk kategori baik

Skor untuk kategori kurang baik

Skor untuk kategori tidak baik

Skor untuk kategori sangat tidak baik

it

fi

1

4,20 — 5,00

340-4,19

2,60 - 3,39

1,80 —2,59

1,00-1,79

Setelah diketahui skor setiap variabel penelitian akan diketahui tanggapan

6.1 Penjelasan Jawaban Responden Berdasarkan Etos Kerja

Tabel 4.16
Penjelasan Jawaban Responden Variabel Etos Kerja
Alternatif Jawaban
SS= S= KS= TS= STS Rata- .
5 4 3 2 ~1 Total rata Kategori
NO Pernyataan F F F ¥ F F
Skor Skor Skor Skor Skor Skor Skor
Membuat
1  Perencanaan 19 38 39 4 6 106 3.57 Baik
Kerja 95 152 117 8 6 378
) Mgm}llkl ' 24 32 41 5 4 106 3.63 Baik
Prinsip Kerja
120 128 123 10 4 385
Menyelesaikan
Pekerjaan 19 38 39 4 6 106
3 dengan Baik 3.57 Baik
dan Tepat 95 152 117 8 6 378
Waktu
%eflfug‘%nalfan 19 38 39 4 6 106
a erja )
4 dengan Efektif 357 Baik
dan efisien 95 152 117 8 6 378
5  Tekundan 2 33 22 9 20 106 326 Ruang
sungguh- Baik
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sungguh
menyelesatkan 110 132 66 18 20 346

pekerjaan

Hasil
pekerjaan
sesual dengan

yang 120 128 123 10 4 385
diharapkan >

Pimpinan

24 32 41 5 4 106

3.63 Baik

Menggunakan
peralatan

kantor dengan 3
hemat 95 152 117 8 6 378

19 38 39 4 6 106
3.57 Baik

Sederhana

dalam 22 33 22 9 20 106 Kurang
8 . 3.26 )

lingkungan Baik

kerja 110 132 66 18 20 346

Bersaing
9 menggunakan 24 32 H . 4 106 3.63 Baik

kreatifitas 120 128 123 10 4 385

Menyelesaikan
masalah 19 38 39 4 6 106

10 3.57 Baik
dengan

metode baru 95 152 117 8 6 378

Sumber; Hasil Penelitian, 2015 (Data diolah)

Pada tabel 4.16 dapat dijelaskan bahwa jawaban kuesioner akan pernyataan
Saya selalu membuat perencanaan kerja terhadap pekerjaan saya selama satu hari
dijawab oleh karyawan sebanyak 19 orang (18%) adalah sangat setuju, setuju
sebanyak 38 orang (36%), kurang setuju sebanyak 39 orang (37%), sedangkan
sekitar 4 orang memilih tidak setuju dan sangat tidak setuju sebanyak 6 orang,
Jawaban yang paling banyak dipilih PNS adalah kurang setuju. Hal ini
menandakan bahwa masih banyak PNS yang kurang perencanaan dalam memulai

suatu pekerjaan sehingga hasil pekerjaan pun menjadi kurang maksimal.
Jawaban kuesioner pada pernyataan, Saya memegang prinsip hari ini
pekerjaan saya harus lebih baik dan hari sebelumnya, responden yang

memberikan jawaban sangat setuju sebanyak 24 orang (23%), setuju sebanyak 32
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orang (30%), kurang setuju sebanyak 41 orang (39%), sedangkan sebanyak 5
orang menyatakan tidak setuju dengan pernyataan diatas dan 4 orang lainnya
menyatakan sangat tidak setuju dengan prinsip tersebut. Melalui hasil jawaban ini
dapat diketahui bahwa banyak PNS yang kurang setuju dengan prinsip bahwa
pekerjaannya harus lebih baik dari sebelumnya. Hal ini memberikan penjelasan
bahwa masih banyak PNS yang tidak memiliki prinsip untuk menjadi lebth baik
dari sebelumnya.

Untuk pernyataan kuesioner, Saya selalu menyelesaikan pekerjaan dengan
baik, dan tepat waktu, sebanyak 19 orang (18%) memberikan jawaban sangat
setuju, 38 orang (36%) memberikan respon setuju, 39 orang (37%) memberikan
jawaban kurang setuju, selain itu sebanyak 4 orang merespon tidak setuju dan 6
orang lagi menjawab sangat tidak setuju. Berdasarkan hasil ini dapat diketahui
bahwa PNS yang setuju dengan pernyataan menyelesaikan pekerjaan dengan baik
berbeda sedikit dengan jumlah PNS yang menjawab kurang setuju. Hal im
menandakan bahwa masih banyak PNS yang memilih bekerja tidak professional.
PNS yang menyatakan bahwa pekerjaannya tidak selesai tepat waktu disebabkan
karena banyaknya waktu yang terbuang sia-sia diluar kantor, misalnya jam
istirahat sampai jam 15.00 WIB, lebih banyak bercerita, dan sebagainya sehingga
menyebabkan pekerjaan tidak selesai tepat waktu, Disamping itu masih banyak
juga PNS yang memilih bekerja dengan baik sekitar 57 orang (54%).

Respon untuk pernyataan bahwa Selama saya bekerja saya selalu
menggunakan waktu kerja seefektif dan seefisien mungkin untuk menyeleaaikan
pekerjaan, hanya 19 orang yang sangat setuju, 38 orang menyatakan setuju dan

sebanyak 49 orang mengatakan kurang setuju, tidak setuju, bahkan sangat tidak
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setuju. Berdasarkan hasil dari kuesioner ini dapat disimpulkan bahwa hampir
setengahnya PNS pada Sekretariat Daerah Kabupaten Tapanuli Tengah tidak
menggunakan waktu dengan efektif dan efisien dalam bekerja. Sebanyak 57 orang
masih menggunakan waktu kerjanya dengan baik, sedangkan yang lainnya hanya
kerja sesuar kondisi hatinya, lebih banyak diluar kantor, datang ke kantor
terlambat dan sebagainya.

Jawaban untuk pernyataan, Saya selalu tekun dan sungguh - sungguh dalam
menyelesaikan pekerjaan yang diberikan kepada saya adalah sebanyak 22 orang
memilih sangat setuju, 33 orang memilih setuju. Hal ini menunjukkan bahwa
masih banyak PNS yang melakukan pekerjaannya dengan sungguh-sungguh tanpa
harus diperintah oleh pimpinannya. Namun sebanyak 20 orang memilih sangat
tidak setuju dengah pernyataan ini. Hal ini disebabkan masih banyak PNS yang
memilih-milih pekerjaan, bekerja harus ada pimpinan, harus ada imbalan dan
penyebab lainnya. Apabila 20 orang ini tidak dibimbing akan menyebabkan
kinerja instansi tersebut merosot. Disamping itu, sebanyak 22 orang kurang setuju
dengan pernyataan diatas karena mereka kurang peduli terhadapa hasil yang
diperoleh dari instansi tersebut. Selain itu, kurangnya rasa memiliki terhadap
instansi tersebut mengakibatkan banyaknya PNS yang kurang tekun dan kurang
sungguh-sungguh dalam melakukan pekerjaannya.

Jawaban untuk pernyataan Hasil pekerjaan saya selama ini selalu sesuai
dengan yang diharapkan oleh Pimpinan, sebanyak 24 orang sangat setuju dan 32
orang setuju. Hal ini menandakan bahwa masih banyak PNS yang benar-benar
serius dalam melaksanakan tugas yang diembankan kepadanya. Namun masih

banyak juga PNS yang melakukan pekerjaan tersebut dengan asal-asalan terbukti
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dari hasil kuesioner yang mana sebanyak 41 orang memilih kurang setuju dengan
pernyataan tersebut. Selain itu, sebanyak 9 orang memilih tidak setuju dan sangat
tidak setuju. Jika dijumlahkan, sebanyak 50 orang tidak benar-benar serius dalam
melaksanakan tugasnya sehingga lebih banyak salah daripada benarnya. Penyebab
kurang seriusnya PNS dalam bekerja disebabkan mereka tidak menghormati dan
menghargai pimpinan atau kurangnya rasa kekeluargaan yang memberikan
persepsi bahwa apabila hasil pekerjaan tidak memuaskan yang akan dipersalahkan
adalah pimpinan. Selain itu, mereka merasa bahwa keberhasilan instansi tersebut
bukan tanggungjawab mereka namun tanggungjawab pimpinan instansi tersebut.
Untuk pernyataan Saya selalu menggunakan peralatan atau fasilitas kantor
sehemat mungkin, sebanyak 19 orang menggunakan fasilitas dengan sangat
hemat, sebanyak 38 menggunakan fasilitas kantor dengan sehemat mungkin.
Misalnya menggunakan kertas secukupnya, menghindari kesalahan dalam
pencetakan naskah, dan sebagainya. Selain 57 orang diatas, sebanyak 49 orang
masih memilih boros dan bahkan tidak peduli dengan kata hemat. Karena mereka
merasa bahwa semua fasilitas tersebut sudah dianggarkan oleh pemerintah daerah.
Persepsi ini membuat fasilitas kantor tidak digunakan dengan sebaik-baiknya.
Misalnya penggunaan kertas yang berlebihan, pembelian tinta printer yang
berlebihan bahkan sampai tumpah. 49 orang ini akan menyebabkan pemborosan
fasilitas sehingga apapun yang dianggarkan oleh instansi tersebut tidak akan
mencukupi karena banyaknya PNS yang memilih tidak peduli.
Pernyataan Kesederhanaan adalah prinsip saya dalam lingkungan kerja
sepertinya kurang berlaku pada Sekretariat Daerah Kabupaten Tapanuli Tengah.

Hal ini terbukti dari 106 orang PNS sebanyak 31 orang memilih kurang setuju,
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tidak setuju, bahkan 20 orang memilih sangat tidak setuju. Hal ini disebabkan
banyaknya PNS yang tidak memiliki prinsip keserdahanaan dalam bekerja.
Banyak PNS agar mau bekerja harus diberikan imbalan yang besar. Selain itu,
PNS tersebut banyak yang membawa harta bendanya ke kantor, misalnya
memakai perhiasan yang berlebihan.

Berdasarkan hasil kuesioner untuk pernyataan Saya selalu bersaing secara
schat dengan rekan kerja dengan mengutamakan kreatifitas sepertinya tidak
berlaku pada PNS di Sekretariat Daerah Kabupaten Tapanuli Tengah. Hal 1ni
terbukti dari banyaknya persaingan yang tidak sehat pada instansi ini. Sebanyak
50 orang tidak perduli dengan persaingan secara sehat. Bahkan kenyataannya
banyak PNS yang memilih bersaing dengan licik dan saling menjatuhkan bukan
dengan mengutamakan kreatifitas. Meskipun lebih banyak yang memilih berbuat
licik tapi masih banyak juga yang bersaing secara sehat. Berdasarkan kuesioner,
sebanyak 56 orang memilih untuk bekerja dengan mengutamakan kemampuan
dan kreatifitasnya.

Jawaban untuk pernyataan Saya mampu menyelesaikan permasalahan baru
dengan cara atau metode yang baru, sebanyak 19 orang memilih sangat setuju
karena mereka banyak belajar melalui pelatihan, sebanyak 38 orang memilih
setuju karena mereka memiliki kemampuan menyelesatkan permasalahan baru
dengan metode baru. Sebanyak 39 orang kurang mampu dalam menyelesaikan
masalah baru karena kurangnya keahlian dalam membaca masalah dan mencari
solusinya. Hal ini disebabkan mereka malas dalam mengikuti pelatihan yang
diberikan untuk meningkatkan kemampuannya. Bahkan sebanyak 10 orang tidak

mempu menyelesaikan masalah yang baru karena tidak pernah mengikuti
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pelatthan bahkan tidak memiliki keahlian dalam menghadapi masalah yang
sedang terjadi.

Berdasarkan pernyataan pada kuesioner yang diberikan pada responden,
diketahui bahwa PNS pada Sekretariat Daerah Kabupaten Tapanuli Tengah
memiliki etos kerja yang tinggi. Meskipun dari setiap pernyataan banyak pegawai
yang menjawab kurang setuju namun banyak juga pegawai yang memberikan
jawaban setuju dan sangat setuju. Hal ini membuktikan bahwa masih banyak
pegawai yang memiliki etos kerja yang tinggi.

6.2 Deskripsi Jawaban Responden Berdasarkan Disiplin Kerja

Tabel 4.17
Penjelasan Jawaban Responden Variabel Disiplin Kerja

Alternatif Jawaban
SS= S= KS TS= STIS= Rata- .
5 4 ~3 2 1 Total rata Kategori
NO Pernyataan F F F F F F

Skor Skor Skor Skor Skor Skor Skor

Mgmaltuhi 24 32 4 5 4 106

Jadwa i

! pelaksanaan 263 Baik
kegiatan 120 128 123 10 4 385
24 32 4 5 4 106

5 Tepatmasuk 3.63 Baik
kerja 120 128 123 10 4 385

3 Tepatjam 2432 4 ° ! 106 3.63 Baik
pulangkerja 159 128 123 10 4 385
Rajin 24 32 41 5 4 106

4 :i“a‘;;‘rgllk(‘i‘;; apel 363  Baik
pulani 120 128 123 10 4 385
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Menaati 19 38 39 4 6 106
peraturan yang

5 ada 3.57 Baik
dilingkungan 95 152 117 8 6 378
kena
Mematuhi dan 19 38 39 4 6 106

6 loyal pada 3.57 Baik
pimpinan 95 152 117 8 6 378
Menggunakan 55 33 99 g 20 106

7 kelepgkapan 326 Kuxa_mg
pakaian 110 132 66 18 20 346 Baik
seragam
If“e.rl‘gtf”."sk?" 19 38 39 4 6 106

g ‘lasunasikerja 3.57  Baik
sesual
orosedur kerja 95 152 117 8 6 378
?’Ie.‘l‘?gihim. 19 38 39 4 6 106

9 asill : S1 Clja 357 Balk
sc€suat
prosedur keja 95 152 117 8 6 378
Menyelesaikan 75 33 22 9 20 106

10 bebaq kerja 326 Kurz}ng
sesuai dengan Baik
ketentuan 110 132 66 18 20 346

Sumber: Hasil Penelitian, 2015 (Data diolah)

Pada tabel 4.17 dapat dijelasakan bahwa sebanyak 56 orang dari 106
orang selalu mematuhi jadwal pelaksanaan kegiatan atau pekerjaan yang menjadi
tanggungjawabnya. Sisanya tidak mampu umtuk mematuhi jadwal tersebut. Hal
ini disebabkan banyaknya PNS yang tidak memiliki rasa bertanggungjawab
terhadap kegiatan yang akan dilaksakanan oleh instansi tersebut. Kurangnya rasa
tanggungjawab akan keberhasilan dari kegiatan ini akan menyebabkan hasil yang
tidak maksimal. Selain itu, mereka juga selalu datang terlambat dan pulang lebih
awal dibandingkan yang lainnya. Bagi 56 orang, mereka menganggap bahwa

keberhasilan kegiatan tersebut merupakan tanggungjawab mereka.
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Berdasarkan kuesioner diperoleh hasil bahwa sebanyak 24 orang (23%)
menjawab sangat setuju, dan 32 orang (30%) menjawab setuju. Hal ini
menunjukkan bahwa mereka selalu datang tepat waktu ke kantor. Sebanyak 41
orang (39%) memilih kurang setuju, 5 orang memilih tidak setuju dan bahkan
sebanyak 4 orang memilih sangat tidak setuju. 41 orang ini merupakan orang-
orang yang tidak dapat diandalkan karena selalu datang terlambat. Bagaimana
akan menghasilkan kinerja yang baik, sedangkan datang ke kantor selalu
terlambat dan tidak mau menaati aturan yang berlaku. Selain 41 orang ini, ada 9
orang yang benar-benar tidak perduli dengan aturan jam masuk kerja, bahkan
mereka tidak masuk kerja karena malas bekerja dan tidak memiliki rasa
tanggungjawab terhadap tugas yang diberikan kepadanya.

Jawaban kuesioner atas pernyataan Saya seantiasa tepat jam pulang kerja
diperoleh hasil bahwa sebanyak 24 orang (23%) menjawab sangat setuju, dan 32
orang (30%) menjawab setuju. Hal ini menunjukkan bahwa mereka selalu pulang
sesuai dengan aturan jam pulang kantor yang ditetapkan kantor. Sebanyak 41
orang (39%) memilih kurang setuju, 5 orang memilih tidak setuju dan bahkan
sebanyak 4 orang memilih sangat tidak setuju. sebanyak 56 orang masih sangat
menaati aturan jam pulang kerja. Jam pulang kantor pemerintahan yang ditetapkan
untuk hari senin s/d kamis adalah pukul 16.00 WIB, sedangkan untuk hari jumat
pukul 15.30 WIB. Sebanyak 56 orang pulang setelah apel sore sesuai jadwal yang
telah ditentukan kantor. Namun sebanyak 50 orang benar-benar tidak dapat
menaati aturan jam pulang kerja yang diberlakukan. Hal ini disebabkan kurangnya
rasa kepedulian terhadap pekerjaannya. Ada yang beralasan bahwa mereka harus

pulang cepat untuk mengurus anak, memasak, atau pekerjaan rumah lainnya.
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Jawaban kuesioner atas pernyataan Saya rajin mengikuti upacara/apel pada
saat datang dan pulang diperoleh sebanyak 24 orang (23%) menjawab sangat
setuju, dan 32 orang (30%) menjawab setuju. Hal ini menunjukkan bahwa mereka
rutin mengikuti apel pagi dan apel sore. Sebanyak 41 orang (39%) memilih
kurang setuju, 5 orang memilih tidak setuju dan bahkan sebanyak 4 orang
memilih sangat tidak setuju. 56 orang PNS masih sangat menaati aturan jam
masuk kerja dan pulang kerja. Setiap pagi mengikuti apel pagi jam 07.30 Wib dan
apel sore pukul 16.11 Wib. PNS yang menjawab sangat setuju dan setuju merasa
bahwa apel pagi dan apel sore merupakan kewajibannya sebagai PNS. Sebanyak
50 orang tidak memiliki rasa kewajiban untuk apel pagi dan apel sore. Alasan
mereka adalah sibuk kerja jadi tidak sempat apel sore, sedangkan untuk apel pagi
tidak sempat dengan alasan lembur hari sebelumnya sehingga tidak sanggup
bangun pagi untuk mengikuti apel pagi. Selain itu ada juga PNS yang berasalan
untuk apa apel pagi dan sore jika tidak ada sanksi, hanya buang-buang waktu.

Jawaban kuesioner atas pernyataan saya selalu mentaati peraturan/tata
tertib yang ada dilingkungan kerja sebanyak 19 orang (18%) menjawab sangat
setuju, dan 38 orang (36%) menjawab setuju. Hal ini menunjukkan bahwa mereka
selalu mentaati peraturan yang ada dilingkungan kerja seperti memakai atribut
seragam, hadir tepat waktu, pulang tepat waktu, mengikuti apel pagi dan apel
sore, mengikuti upacara nasional, dan sebagainya. Sebanyak 39 orang (37%)
memilih kurang setuju, 4 orang (4%) memilih tidak setuju dan bahkan sebanyak 6
orang (6%) memilih sangat tidak setuju. 39 orang ini memilih tidak mengikuti
aturan yang berlaku dilingkungan kerja karena menurut mereka aturan tersebut

tidak tepat. Misalnya harus apel pagi padahal mereka lembur hingga pukul
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24.00Wib, selain itu mereka tidak terima dengan aturan apel sore karena
terkadang mereka ada perjalanan dinas luar daerah jadi merasa tidak perlu ikut
apel sore, sedangkan sebanyak 10 orang tidak peduli dengan aturan yang ada
dalam lingkungan kerja karena meraka tidak diikutsertakan dalam acara yang
diselenggarakan instansi. Mereka menganggap bahwa mereka hanya anak tin
yang tidak dianggap dalam instansi tersebut.

Jawaban kuesioner atas pernyataan Sebagal seorang pegawai saya selalu
mematuhi dan loyal kepada pimpinan sebanyak 19 orang (18%) menjawab sangat
setuju, dan 38 orang (36%) menjawab setuju. Adapun alasan mereka setuju adalah
bahwa mereka mengganggap bahwa pimpinan adalah panutan dan sebagai
keluarga sehingga mereka merasa harus mendukung dan loyal terhadap pimpinan.
Selain itu sebagai bawahan mereka diharuskan mengikuti atasan atau pimpinan
karena pimpinan tidak mungkin membuat mereka celaka, sedangkan sebanyak 39
orang (37%) memilih kurang setuju, 4 orang (4%) memilih tidak setuju dan
bahkan sebanyak 6 orang (6%) memilih sangat tidak setuju. Alasan mereka tidak
mematuhi dan tidak loyal terhadap pimpinan karena mereka menganggap
pimpinan tersebut hanya makan sendiri, maksudnya tidak mau membagi hasil atas
jerih payah yang diperoleh dari pekerjaan bawahannya.

Jawaban kuesioner atas pernyataan Saya taat menggunakan kelengkapan
pakaian seragam sesuai dengan ketentuan yang berlaku sebanyak 22 orang (21%)
menjawab sangat setuju, dan 33 orang (31%) menjawab setuju. PNS tersebut
setuju karena menggunakan kelengkapan pakaian seragam merupakan aturan yang
telah ditetapkan dan harus ditaati atau dilaksanakan. Menurut mereka apa

susahnya memakai atribut kelengkapan pakaian seragam seperti pemakaian pin
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KORPRI ataupun bet nama maupun memakai topi saat apel pagi dan apel sore.
Selain mereka yang setuju, sebanyak 22 orang (21%) kurang setuju dengan alasan
mereka terburu-buru atau kelengkapan seragam mereka hilang ataupun rusak.
Sebanyak 20 orang (19%) bahkan sangat tidak setuju dengan aturan kelengkapan
pakaian seragam. Alasan mereka bahwa tidak perlu kelengkapan pakaian seragam
tersebut jika mereka bekerja malas-malasan.

Jawaban kuesioner atas pernyataan Saya senantiasa menggunakan fasilitas
peralatan kerja sesuai prosedur kerja yang telah ditentukan, sebanyak 19 orang
(18%) menjawab sangat setuju, dan 38 orang (36%) menjawab setuju, sedangkan
sebanyak 39 orang (37%) memilih kurang setuju, 4 orang (4%) memilih tidak
setuju dan bahkan sebanyak 6 orang (6%) memilih sangat tidak setuju. Adapun
alasan mereka setuju adalah karena mereka merasa memiliki atas fasilitas kantor
dan perlu menjaga demi kelangsungan pekerjaan mereka, sedangkan alasan yang
lain tidak setuju karena mereka menganggap semua sudah ada biayanya dan
ditanggung oleh pemerintah sehingga mereka tidak perlu merasa menjaga
keutuhan fasilitas tersebut. Menurut mereka jika fasilitas tersebut rusak ataupun
hilang tinggal ganti dengan uang dari pemerintah.

Jawaban kuesioner atas pernyataan Saya berusahan memelihara
fasilitas/peralatan kerja sesuai prosedur kerja yang telah ditentukan sebanyak 19
orang (18%) menjawab sangat setuju, dan 38 orang (36%) menjawab setuju.
Adapun alasan mereka setuju adalah bahwa menurut mereka baik itu barang
pribadi atau milik pemerintah semua harus dirawat dan dijaga penggunaannya
agar fasilitas tersebut awet, sedangkan sebanyak 39 orang (37%) memilih kurang

setuju, 4 orang (4%) memilih tidak setuju dan bahkan sebanyak 6 orang (6%)
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memilih sangat tidak setuju. Alasan mereka tidak perlu merawat fasilitas tersebut
adalah karena peralatan tersebut bukan milik pribadinya melainkan milik
pemerintah. Menurutnya untuk apa menjaga barang yang bukan miliknya sendiri,
karena namanya barang pemerintah merupakan milik bersama jadi untuk apa
terlalu dijaga bila semuanya bebas memakai fasilitas tersebut.

Jawaban kuesioner atas pernyataan Saya berusahan untuk menyelesaikan
pekerjaan yang dibebankan sesuai dengan ketentuan sebanyak 22 orang (21%)
menjawab sangat setuju, dan 33 orang (31%) menjawab setuju. PNS tersebut
setuju karena mereka beranggapan bahwa tugas yang diberikan tersebut sudah
merupakan tanggungjawabnya jadi harus dikerjakan sebaik mungkin. Selain
mereka yang setuju, sebanyak 22 orang (21%) kurang setuju dengan alasan
percuma kerja mati-matian jika hasilnya hanya dinikmati oleh pimpinannya.
Sebanyak 20 orang (19%) bahkan sangat tidak setuju karena mereka sudah merasa
tertipu dengan atasannya yang tidak mau bagi-bagi hasil keringat mereka sehingga
mereka bekerja hanya asal-asalan.

Berdasarkan pernyataan pada kuesioner yang diberikan pada responden,
diketahui bahwa meskipun dari setiap pernyataan banyak pegawai yang menjawab
kurang setuju namun banyak juga pegawai yang memberikan jawaban setuju dan
sangat setuju. Mereka yang memberikan jawaban setuju dan sangat setuju
terhadap pernyataan yang diberikan diyakini memiliki kinerja yang lebih batk

karena mereka memiliki disiplin yang tinggi.
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6.3 Deskripsi Jawaban Responden Berdasarkan Lingkungan Kerja

Tabel 4.18
Penjelasan Jawaban Responden Variabel Lingkungan Kerja

Alternatif Jawaban
SS= S= KS TS= STS Rata- .
5 4 -3 5 —1 Total rata Kategori

NO  Pernyataan F F F F F F

Skor Skor Skor Skor Skor Skor Skor

Lingkungan 24 32 41 5 4 106
kerja terasa

1 d 3.63 Baik
nyamandan - 450 128 123 10 4 385
bersih
Penerangan 22 26 44 9 12 113 Kurang
2 yang memadai 3.33 Baik
diruangkerja 110 104 132 18 12 376 al
Tempatkera 19 38 39 4 6 106
3 bebas dari 3.57 Baik
kebisingan 95 152 117 8 6 378
Tata ruang 22 26 44 9 12 113
dalam kantor Kurang
4 sesuai dengan 333 Baik
kebutuhan 110 104 132 18 12 376
Sﬁ‘“mi 24 32 45 4 106
5~ udaramampu 363  Baik
memberikan
kesegaran 120 128 123 10 4 385
Warna cat 19 38 39 4 6 106
6  dalam ruangan 3.57 Baik
sangat tepat 95 152 117 8 6 378
Hubungan 24 32 41 5 4 106
7 (yia“g ham;("ms 3.63 Baik
enganrekan 150 128 123 10 4 385
kerja
Merasakan 24 32 41 5 4 106
g semangat dan 363 Baik
kerjasama 120 128 123 10 4 385
yang positif
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Merasakan
kenyamanan
berkomunikasi
dengan atasan

dan rekan 95 152 117 8 6 378
kena

19 38 39 4 6 106

3.57 Baik

Mendukung 24 32 41 5 4 106
kebijakan
instansi
tempat kerja

10 3.63 Baik

120 128 123 10 4 385

Sumber: Hasil Penelitian, 2015 (Data diolah)

Jawaban kuesioner atas pernyataan Lingkungan kerja saya terasa nyaman
dan bersith dan mendukung kelancaran pekerjaan saya, sebanyak 24 orang (23%)
menjawab sangat setuju, dan 32 orang (30%) menjawab setuju. Alasan mereka
sangat setuju karena lingkungan yang bersih akan menghasilkan pikiran yang
jernih. Begitu juga dengan 32 orang yang setuju, mereka juga beralasan bahwa
lingkungan kerja yang bersih itu akan memberikan dampak yang positif bagi
semangat kerja. Ruangan yang bersih akan membuat mereka beta berlama-lama
diruangan tersebut, sedangkan sebanyak 41 orang (39%) memilih kurang setuju, 5
orang memilih tidak setuju dan bahkan sebanyak 4 orang memilih sangat tidak
setuju. 41 orang yang tidak setuju tersebut menanggapi bahwa lingkungan bersih
tidak berpengaruh terhadap kelancaran kerja karena menurut mereka semangat
kerja mereka dapat apabila hasil kerja mereka dihargai oleh atasan dan diberikan
imbalan yang setimpal.

Jawaban kuesioner atas pernyataan Saya merasakan penerangan atau
cahaya yang memadai diruangan kerja saya, sebanyak 22 orang (21%) menjawab
sangat setuju, dan 26 orang (24%) menjawab setuju. Alasan mereka sangat setuju

karena penerangan atau cahaya diruangan kerja mereka sangat memadai dan tidak
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silau, terlalu terang maupun tidak terlalu redup. Penerangan yang cukup akan
memberikan kenyamanan dalam bekerja terutama saat bekerja menggunakan
laptop atau computer. Selain itu, sebanyak 44 orang (42%) kurang setuju dengan
alasan bahwa dirungan kerja mereka sangat kurang penerangan atau cahayanya
terlalu redup sehingga mereka tidak merasakan kenyamanan saat bekerja. Bagi
sebagian orang lainnya, penerangan diruangan kerja mereka sangat minim dan
tidak mampu melakukan pekerjaan karena kesehatan mata yang kurang dan
penerangan yang kurang baik.

Jawaban kuesioner atas pernyataan Tempat kerja saya bebas dari suara
ribut ataupun kebisingan, sebanyak 19 orang (18%) menjawab sangat setuju, dan
38 orang (36%) menjawab setuju. Adapun alasan mereka setuju adalah bahwa
pada Sekretariat Daerah Kabupaten Tapanuli Tengah terdapat ruangan yang kedap
suara ataupun bebas dari kebisingan. PNS yang berada diruangan ini seperti
ruangan khusus rapat dapat melaksanakan rapat karena terbebas dari kebisingan
sekitar, sedangkan sebanyak 39 orang (37%) memilih kurang setuju, 4 orang (4%)
memilih tidak setuju dan bahkan sebanyak 6 orang (6%) memilih sangat tidak
setuju karena ruangan mereka sangat dekat dengan kamar mandi, bahkan
bersebelahan dengan area parkir jadi sangat mengganggu apabila ada kendaraan
yang akan parker sehingga konsentrasi mereka terganggu saat mendengar suara
kendaraan ataupun suara bising lainnya.

Jawaban kuesioner atas pernyataan Tata ruang dalam kantor saya sudah
sesuai dengan kebutuhan pekerjaan, sebanyak 22 orang (21%) menjawab sangat
setuju, dan 26 orang (24%) menjawab setuju. Alasan mereka sangat setuju karena

tata letak meja, kursi, computer, lemari bahkan kursi tunggu sudah sesuai letaknya
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dengan yang diharapkan. Begitu juga dengan letak AC yang tepat sehingga
memberikan sensasi kesegaran didalam ruangan tersebut. Namun sebanyak 44
orang (42%) kurang setuyju dengan alasan bahwa dirungan kerja mereka
berantakan, ruangan yang terlalu sempit, berkas dimana-mana karena kekurangan
lemari, meja yang bergesekan karena ruangan yang terlalu sempit. Keadaan
ruangan ini menyebabkan kurangnya semangat kerja sehingga hasil kerjanya pun
kurang memuaskan. Selain itu, sebanyak 12 orang sangat tidak setuju karena tata
ruang kerjanya sangat berantakan. Ruangan sempit, barang-barang bekas juga
ditumpukkan diruangan tersebut.

Jawaban kuesioner atas pernyataan Sirkulasi udara dalam ruangan kantor
kami dapat memberikan kesegaran dalam bekerja, sebanyak 24 orang (23%)
menjawab sangat setuju, dan 32 orang (30%) menjawab setuju. Alasan mereka
sangat setuju karena diruangan kerjanya terdapat ventilasi yang cukup yang dapat
memberikan kesegaran dari udara luar sehingga sirkulasi udara yang masuk dan
keluar sempurna. Selain itu pada ruangan yang tertutup terdapat AC yang
memadai sehingga memberikan kesegaran dalam ruangan tersebut. Mereka yang
diruangan ber AC juga melarang orang-orang untuk merokok dirungan tersebut
agar tetap terasa sejuk tanpa adanya asap rokok. Namun ada yang setuju ada juga
yang kurang setuju diantaranya sekitar 41 orang (39%) memilih kurang setuju, 5
orang memilih tidak setuju dan bahkan sebanyak 4 orang memilih sangat tidak
setyju. 41 orang yang tidak setuju tersebut merasakan bahwa sirkulasi udara
diruangan tersebut sangat buruk disebabkan banyaknya PNS yang merokok

dirungan ber-AC. Selain itu, ruangan ber-AC namun ventilasi udara terbuka.
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Jawaban kuesioner atas pernyataan Warna cat dalam ruangan saya sangat
tepat dan nyaman dipandang mata dalam bekerja, sebanyak 19 orang (18%)
menjawab sangat setuju, dan 38 orang (36%) menjawab setuju. Mereka yang
sangat setuju dan setuju menyatakan bahwa warna cat ruangannya sangat nyaman
karena ruangan mereka baru selesai di cat ulang. Selain itu, pemilihan cat yang
tepat maupun wallpaper yang tepat diruangan tersebut memberikan mereka
kenyamanan dalam bekerja, sedangkan sebanyak 39 orang (37%) memilih kurang
setuju, 4 orang (4%) memilih tidak setuju dan bahkan sebanyak 6 orang (6%)
memilih sangat tidak setuju karena ruangan mereka sudah sangat gelap dengan cat
yang sudah terkelupas, dinding yang basah karena air yang merembes membuat
cat dinding ruangan tersebut berbekas rembesan air, asbes yang kusam dan
berbekas air dari atap yang bocor.

Jawaban kuesioner atas pernyataan Saya merasakan hubungan yang
harmonis dengan rekan kerja saya, sebanyak 24 orang (23%) menjawab sangat
setuju, dan 32 orang (30%) menjawab setuju. Mereka yang sangat setuju
merupakan orang-orang yang merasakan kekeluargaan yang tinggi. Begitu juga
dengan yang menyatakan setuju dengan alasan bahwa mereka menganggap bahwa
rekan kerjanya merupakan keluarga yang harus saling mendukung bukan malah
saling menjatuhkan satu sama lainnya. Namun ada juga yang kurang setuju
diantaranya sekitar 41 orang (39%) memilih kurang setuju, 5 orang memilih tidak
setuju dan bahkan sebanyak 4 orang memilih sangat tidak setuju. Mereka yang
kurang setuju atau tidak setuju beralasan bahwa rekan kerja merupakan saingan
dan harus berlawanan karena mereka selalu memperebutkan jabatan yang

menggoda.
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Jawaban kuesioner atas pernyataan Saya merasakan semangat kerja sama
yang positif dengan rekan kerja, sebanyak 24 orang (23%) menjawab sangat
setuju, dan 32 orang (30%) menjawab setuju. Alasan mereka sangat setuju karena
dengan bekerja sama mereka dapat menyelesaikan pekerjaan dengan cepat dan
tepat. Menurut mereka berkerja sama itu sangat berpengaruh positif bagi
keberhasilan suatu kegiatan yang diemban oleh bagian tersebut. Mereka bekerja
sama dan saling mendukung demi kemajuan mereka semua. Namun ada yang
setuju ada juga yang kurang setuju diantaranya sekitara 41 orang (39%) memilih
kurang setuju, 5 orang memilih tidak setuju dan bahkan sebanyak 4 orang
memilih sangat tidak setuju. 41 orang yang tidak setuju tersebut berpendapat
bahwa mereka dapat melakukan pekerjaan itu sendiri dan tidak perlu membagi
hasil dengan rekan kerja yang lainnya dan mereka beranggapan bahwa sendiri itu
lebih baik daripada banyak orang malah semakin repot.

Jawaban kuesioner atas pernyataan Saya merasakan kenyamanan sewaktu
berkomunikasi dengan atasan dan rekan kerja, sebanyak 19 orang (18%)
menjawab sangat setuju, dan 38 orang (36%) menjawab setuju. Alasan mereka
yang sangat setuju dan setuju adalah karena antara atasan dan bawahan terjalin
komunikasi yang baik, atasan mereka mampu menyampaikan informasi dengan
jelas dan tepat sehingga mereka dapat melakukan pekerjaan dengan benar,
sedangkan sebanyak 39 orang (37%) memilih kurang setuju, 4 orang (4%)
memilih tidak setuju dan bahkan sebanyak 6 orang (6%) memilih sangat tidak
setuju mereka terlalu takut terhadap atasannya sehingga malu bertanya dan tidak
tahu harus mengerjakan apa. Ketakutan ini menyebabkan mereka tidak

mendapatkan ilmu dari atasan mereka.
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Jawaban kuesioner atas pernyataan Saya dan rekan kerja sangat
mendukung kebijakan instansi tempat kerja, sebanyak 24 orang (23%) menjawab
sangat setuju, dan 32 orang (30%) menjawab setuju. Alasan mereka karena
kebijakan tersebut sangat sesuai dan harus diterapkan untuk mendukung kerja
yang baik dilingkungan kerja tersebut. Seperti adanya kebijakan pemotongan KS
apabila tidak apel pagi dan sore. Kebijakan ini memberikan dampak yang baik
agar PNS rutin mengikuti apel pagt dan sore. Namun ada yang setuju ada juga
yang kurang setuju diantaranya sekitara 41 orang (39%) memilih kurang setuju, 5
orang memilih tidak setuju dan bahkan sebanyak 4 orang memilih sangat tidak
setuju. Mereka yang tidak setwyju disebabkan tidak terima jika kebijakan itu
merugikan mereka seperti pemotongan KS bagi yang tidak apel. Bagi yang tidak
setuju dengan kebijakan itu beralasan bahwa untuk apa datang ke kantor jika
untuk apel saja namun tidak bekerja.

Berdasarkan pernyataan pada kuesioner yang diberikan pada responden,
dapat ditarik kesimpulan bahwa masih banyak pegawai yang merasa nyaman
dilingkungan kerjanya, karena penerangan yang memadai, sirkulasi udara,
kebersihan ruangan, tempat kerjanya yang jauh dari kebisingan serta warna cat
dalam ruangan yang tepat. Selain itu, hubungan yang harmonis dengan rekan kerja

juga mendukung kenyamana mereka untuk bekerja.
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6.4 Deskripsi Jawaban Responden Berdasarkan Kepemimpinan

Tabel 4.19
Penjelasan Jawaban Responden Variabel Kepemimpinan

Alternatif Jawaban
SS= _ KS= TS= STS= Rata-
5 S=4 3 ) 1 Total rata Katg
NO Pernyataan F F F F F F gort
Skor Skor Skor Skor Skor Skor Skor
Pimpinan .
1 kemampuan 3.63  Baik
menganalisis
situasi 120 128 123 10 4 385
Pimpian A
memilliki 24 32 41 5 4 106
2 K 3.63 Baik
ematangan
berfikir 120 128 123 10 4 385
Pimpinan 24 2 41 5 4 106
mantap
dalam
3 bertindak 3.63 Baik
untuk
mencapai 120 128 123 10 4 385
tujuan
Pimpinan 24 32 4] 5 4 106
memiliki
kemampuan
memberni
4  perintah dan 3.63  Baik
memiliki
teknik 120 128 123 10 4 385
berkomunika
si
Pimpinan
memuliki 22 26 44 9 12 113
kemampuan Kuran
> berkomunika 3.33 g Baik
si dengan 110 104 132 18 12 376
pihak luar
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Pimpinan
memiliki visi 19 38 39 4 6 106

dan misi
yang jelas 95 152 117 8 6 378

3.57

Baik

Pimpﬁlr}ﬁn_d 22 26 44 9 12 113
memiliki 1de
7 kreatif dan 333

inovatif 110 104 132 18 12 376

Kuran
g Baik

Pimpinan
memiliki 22 26 44 9 12 113
kemampuan

8  dan kemauan 333
mendengar
pendapatdan 110 104 132 18 12 376
bawahan

Kuran
g Baik

Pimpinan 19 38 39 4 6 106
memiliki

9  ketegasan 3.57
terhadap 95 152 117 8 6 378
bawahan

Baik

Pimpinan
6 4
berlandaskan 22 2 4 9 12 113

10  peraturan dan 3.33

ketent
yznegnbu;'l’aku 110 104 132 18 12 376

Kuran
g Baik

Sumber: Hasil Penelitian, 2015 (Data diolah)

Pada tabel 4.19 diatas dijelaskan bahwa jawaban kuesioner atas pernyataan
Saya merasakan Pimpinan saya memiliki kemampuan untuk menganalisa situasi
dan masalah yang dihadapi instansi secara teliti dan cermat diperoleh hasil bahwa
sebanyak 24 orang (23%) menjawab sangat setuju, dan 32 orang (30%) menjawab
setyju. Hal im1 menunjukkan bahwa atasan mereka dikantor merupakan orang
yang mampun menganalisa situasi dengan teliti dan cermat, sedangkan sebanyak
41 orang (39%) memilih kurang setuju, 5 orang memulih tidak setuju dan bahkan
sebanyak 4 orang memilih sangat tidak setuju. Mereka yang tidak setuju

menganggap bahwa pimpinan mereka tidak layak menjadi pimpinan karena tidak
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pernah memberikan solusi atas masalah yang terjadi malah menyuruh anggotanya
mengambil ahli padahal menurut mereka masalah tersebut merupakan
tanggungjawab dari atasan tersebut.

Jawaban kuesioner atas pernyataan Saya merasakan Pimpinan saya
memiliki kematangan berfikir dalam melakukan pekerjaaan diperoleh sebanyak
24 orang (23%) menjawab sangat setuju, dan 32 orang (30%) menjawab setuju.
Hal in1 menunjukkan bahwa mereka mengagumi pimpinan mereka yang matang
dan dewasa dalam berfikir apalagi saat ada masalah, pimpinan tersebut mampu
memberikan solusi yang tepat, sedangkan sebanyak 41 orang (39%) memilih
kurang setuju, 5 orang memilih tidak setuju dan bahkan sebanyak 4 orang
memilith sangat tidak setuju. Mereka yang kurang setuju beranggapan bahwa
pimpinan tersebut tidak layak berada pada jabatan tersebut karena kemampuan
akademik dan analisisnya sangat minim. Pimpinan yang seperti ini akan dianggap
remeh oleh anggotanya merasa lebih bijak.

Jawaban kuesioner atas pernyataan Saya merasakan Pimpinan saya mantap
dalam bertindak dan membuat bawahan menjadi yakin untuk mencapai tujuan
organisasi bahwa sebanyak 24 orang (23%) menjawab sangat setuju, dan 32 orang
(30%) menjawab setuyju. Bawahan merasakan bahwa pimpinannya tersebut
mantap untuk bertindak dan mengajak anggotanya untuk mencapai tujuan
organisasi. 41 orang (39%) memilih kurang setuju, 5 orang memilih tidak setuju
dan sebanyak 4 orang memilih sangat tidak setuju. Mereka yang tidak setuju
menganggap bahwa pimpinan mereka hanya mementingkan dini sendiri, tidak

pernah menganggap mercka sebagai rekan namun hanya sebatas bawahan
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sehingga bawahannya pun tidak perduli dengan apa yang dikatakan oleh pimpinan
tersebut.

Jawaban kuesioner atas pernyataan Saya Merasakan Pimpinan saya
memiliki ketrampilan dalam memberikan perintah, petunjuk, pedoman, nasihat
kepada staff dan menguasai teknik — teknik berkomunikasi yang baik, sebanyak
24 orang (23%) menjawab sangat setuju, dan 32 orang (30%) menjawab setuju.
Hal ini menunjukkan bahwa atasan mereka dikantor merupakan orang yang
lemah, lembut dan mampu memberikan pedoman tanpa harus menyakiti sehingga
bawahan merasa nyaman bekerja sebagai bawahannya, sedangkan sebanyak 41
orang (39%) memilih kurang setuju karena pimpinan yang tidak menjaga perasaan
bawahan dalam memberikan wejangan. Selain itu, pimpinan mereka tidak pernah
memberikan perhatian lebih terhadapa mereka yang membutuhkan, dengan kata
lain tidak menganggap mereka sebagai keluarga.

Jawaban kuesioner atas pernyataan Saya merasakan Pimpinan memiliki
kemampuan berkomunikasi dengan pihak luar dengan baik, sebanyak 22 orang
(21%) menjawab sangat setuju, dan 26 orang (24%) menjawab setuju. Alasan
mereka sangat setuju karena pimpinan mereka mampu berkomunikasi dengan baik
kepada pihak ketiga. Namun sebanyak 44 orang (42%) kurang setuju dengan
alasan bahwa pimpinan mercka tidak pernah ikut dalam menangani urusan kepada
pihak luar. Pimpinan ini hanya menyuruh anggotanya untuk menyelesaian tugas
tersebut tanpa turun tangan. Selain itu, sebanyak 12 orang sangat tidak setuju
karena pimpinan mereka tidak peduli dengan pihak luar, pimpinan mereka malah

sibuk dengan urusan sendir.
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Jawaban kuesioner atas pernyataan Saya merasakan Pimpinan memiliki
keberanian yang besar dalam melaksanakan tugas pokoknya dan memiliki visi
misi yang jelas, sebanyak 19 orang (18%) menjawab sangat setuju, dan 38 orang
(36%) menjawab setuju. Mereka yang sangat setuju dan setuju menyatakan bahwa
pimpinannya mampu melaksanakan tugas pokoknya, sebanyak 39 orang (37%)
memilih kurang setuju, 4 orang (4%) memilih tidak setuju dan bahkan sebanyak 6
orang (6%) memilith sangat tidak setuju karena menurut mereka pimpinannya
tidak mengerti akan visi dan misi yang harus dicapai oleh instansi tersebut.

Jawaban kuesioner atas pernyataan Saya merasakan Pimpinan memiliki
1de kreatif dan inovatif dalam menyelesaikan pekerjaan, sebanyak 22 orang (21%)
menjawab sangat setuju, dan 26 orang (24%) menjawab setuju. Mereka yang
sangat setuju beranggapan bahwa atasan mereka memiliki ide kreatif yang
membantu mereka melakukan pekerjaan dengan cepat. Namun sebanyak 44 orang
(42%) kurang setuju dengan alasan bahwa pimpinan mereka hanya datang, duduk,
tanda tangan dan pulang tanpa mengetahui apa tujuan yang harus dicapai.
Sebanyak 12 orang (11%) sangat tidak setuju karena pimpinan mereka tidak
memuliki keuletan maupun ketangkasan seperti yang mereka harapkan.

Jawaban kuesioner atas pernyataan Saya merasakan Pimpinan saya
memiliki kemauan dan kemampuan mendengar pendapat dan atau saran dari
bawahan dan orang lain, sebanyak 22 orang (21%) menjawab sangat setuju, dan
26 orang (24%) menjawab setuju. Alasan mereka sangat setuju karena pimpinan
mereka tidak malu mendengar pendapat dan saran dari bawahannya sehingga
mereka sebagai bawahan pun merasa sangat dihargai oleh atasan tersebut. Namun

sebanyak 44 orang (42%) kurang setuju dengan alasan bahwa pimpinan mereka
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tidak peduli dengan tanggapan dari bawahannya karena si bos ini merasa dirinya
lebih pintar dan tidak ada yang boleh menegurnya.

Jawaban kuesioner atas pernyataan Saya merasakan Pimpinan saya
memiliki ketegasan dalam menghadapi bawahan dan masalah dalam organisasi,
sebanyak 19 orang (18%) menjawab sangat setuju, dan 38 orang (36%) menjawab
setuju. Mereka yang sangat setuju dan setuju menyatakan bahwa pimpinannya
mengerti dengan apa yang diharapkan oleh bawahannya, seperti memberikan
bonus bagi mereka yang bekerja dengan giat dan menegur bawahannya yang
bermain-main dalam bekerja namun menegur dengan lembut dan sopan tanpa
menyakiti perasaan bawahannya, sedangkan sebanyak 39 orang (37%) memilih
kurang setuju, 4 orang (4%) memilih tidak setuju dan bahkan sebanyak 6 orang
(6%) memilih sangat tidak setuju karena menurut mereka pimpinannya tidak mau
tahu dengan keadaan bawahannya.

Jawaban kuesioner atas pemyataan Dalam melaksanakan pekerjaan
Pimpinan saya selalu berlandaskan pada Peraturan dan Ketentuan yang berlaku,
sebanyak 22 orang (21%) menjawab sangat setuju, dan 26 orang (24%) menjawab
setuju. Mereka yang sangat setuju beranggapan bahwa atasan mereka bekerja
dengan jujur sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Namun sebanyak 44 orang
(42%) kurang setuju dengan alasan bahwa pimpinan mereka melakukan pekerjaan
dengan tidak jujur. Sebanyak 12 orang (11%) sangat tidak setuju karena pimpinan
mereka melakukan pekerjaan dengan sesuka hatinya.

Berdasarkan pemnyataan pada kuesioner yang diberikan pada responden,
diketahui bahwa atasan mereka memiliki kemampuan menganalisis situasi,

memiliki kematangan, memiliki teknik berkomunikasi yang baik. Selain itu
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pemimpin mereka memiliki visi dan misi yang jelas. Namun disamping kelebihan
tersebut, pemimpin mereka juga memiliki kelemahan yaitu kurang baik dalam
berkomunikasi dengan pihak luar dan pemimpin mereka kurang memiliki ide

yang kreatif dan inovatif.

6.5 Deskripsi Jawaban Responden Berdasarkan Kinerja

Tabel 4.20
Penjelasan Jawaban Responden Variabel Kinerja

Alternatif Jawaban
SS= S= KS= TS= STIS= Rata- .
5 4 3 2 1 Total rata Kategori
NO Pernyataan F F F F F F
Skor Skor Skor Skor Skor Skor Skor
Mampu
mengikuti 24 32 41 5 4 106
| proses kerja 363  Baik
sesual dengan
SOP yang 120 128 123 10 4 385
ditentukan
2 diri ()ilen an 3.57 Baik
e 95 152 117 8 6 378
pekerjaan
Mampu 2 RN 4 s 4 106
menyelesatkan
3 pekerjaan 3.63 Baik
sesual dengan 120 128 123 10 4 385
target
Hasil
pekerjaan 24 32 41 5 4 106
4 memberikan 363 Baik
kepuasan
kepada 120 128 123 10 4 385
pimpinan
Mampu
menghadapi 24 32 41 5 4 106
5  pekegaan 363 Baik
dengan jumlah
danjenisyang 120 128 123 10 4 385
berbeda
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Hasil
pekerjaan 24 32 41 5 4 106
6  selalu tepat 3.63 Baik
dengan
kualitas 120 128 123 10 4 385
Pekerjaan
X 24 32 41 5 4 106
7  Sesuai dengan 363  Baik
tingkat
kemampuan 120 128 123 10 4 385
Mampu 24 32 41 5 4 106
8  menganalisis 3.63 Baik
informasi 120 128 123 10 4 385
Memiliki
kemampuan 24 32 41 5 4 106
9  menggunakan 3.63 Baik
peralatan 120 128 123 10 4 385
kantor
Selalu = 5y 3p 41 s 4 106
mengevaluasi
10 pekerjaan 3.63 Baik
yang 120 128 123 10 4 385
dilaksanakan

Sumber: Hasil Penelitian, 2015 (Data diolah)

Pada tabel 4.20 diatas dijelaskan bahwa jawaban kuesioner atas pernyataan
Dalam bekerja saya mampu mengikuti Proses kerja sesuai dengan SOP yang
ditentukan diperoleh hasil bahwa sebanyak 24 orang (23%) menjawab sangat
setuju, dan 32 orang (30%) menjawab setuju. Hal ini menunjukkan bahwa
sebagian besar PNS pada Sekretariat Daerah Kabupaten Tapanuli Tengah
melakukan pekerjaannya sesuai dengan SOP yang ditentukan, sedangkan
sebanyak 41 orang (39%) memilih kurang setuju, 5 orang memilih tidak setuju
dan bahkan sebanyak 4 orang memilih sangat tidak setuju. Mereka yang tidak
setuju berpendapat bahwa SOP yang diberlakukan masih terlalu tinggi dan tidak
semua Pegawai mampu menjalankannya sesuai dengan kemampuan yang

dimilikinya.
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Jawaban kuesioner atas pernyataan Saya mampu menyesuaikan diri
dengan kondisi pekerjaan, sebanyak 19 orang (18%) menjawab sangat setuju, dan
38 orang (36%) menjawab setuju. Mereka yang sangat setuju dan setuju
menyatakan mereka mampu beradaptasi sesuai keadaan dan lingkungan
pekerjaan. Apabila pekerjaan banyak, mereka rela bekerja lembur, sedangkan
sebanyak 39 orang (37%) memilih kurang setuju, 4 orang (4%) memilih tidak
setuju dan bahkan sebanyak 6 orang (6%) memilih sangat tidak setuju karena
menurut mereka Negara memberi mereka gaji bekerja sampai pukul 16.00 Wib,
jadi setelah lewat pukul 16.00 Wib mereka akan pulang.

Jawaban kuesioner atas pernyataan Saya mampu menyelesaikan seluruh
pekerjaan sesuai dengan target yang ditentukan oleh pimpinan diperoleh hasil
bahwa sebanyak 24 orang (23%) menjawab sangat setuju, dan 32 orang (30%)
menjawab setuju, 41 orang (39%) menjawab kurang setuju, 5 orang memilih tidak
setuju dan bahkan sebanyak 4 orang memilih sangat tidak setuju. Mereka yang
memilith sangat setuju dan setuju disebabkan memiliki tanggungjawab atas
pekerjaan yang diberikan kepadanya sehingga dia merasa harus menyelesaikannya
sesuat dengan target yang ditentukan dar1 awal, sedangkan yang kurang setuju
tidak peduli dengan target yang ditentukan, mereka malah berpikiran jika selesai
syukur, tidak selesai tidak masalah sehingga pekerjaan pun akan terbengkalai.

Jawaban kuesioner atas pernyataan Hasil pekerjaan Saya selalu
memberikan kepuasan kepada Pimpinan karena selalu terhindar dari kesalahan,
sebanyak 24 orang (23%) menjawab sangat setuju, dan 32 orang (30%) menjawab
setuju. Hal ini menunjukkan sebagian PNS pada Sekretariat Daerah Kabupaten

Tapanuli Tengah melakukan pekerjaannya dengan sungguh-sungguh sehingga
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memberikan hasil yang memuaskan bagi pimpinannya, sedangkan sebanyak 41
orang (39%) memilih kurang setuju karena kurang mengerti dengan pekerjaan
yang diberikan dan kurangnya ilmu yang dimiliki sehingga lebih sering salah
dalam pengerjaan tugas tersebut. Selain itu, 9 orang tidak setuju dengan
pernyataan diatas dan 12 orang lainnya sangat tidak setuju karena bagi mereka
kepuasan pimpinan tidak penting.

Jawaban kuesioner atas pernyataan Saya mampu menghadapi pekerjaan
dengan jumlah dan jenis pekerjaan yang berbeda dalam memberikan pelayanan
kepada masyarakat diperoleh sebanyak 24 orang (23%) menjawab sangat setuju,
dan 32 orang (30%) menjawab setuyju. Hal ini menunjukkan bahwa mereka
mampu menghadapi pekerjaan dengan jumlah dan jenis pekerjaan yang berbeda,
misalnya pekerjaan yang banyak sehingga harus lembur atau pekerjaan yang
mengharuskan kelapangan, sedangkan sebanyak 41 orang (39%) memilih kurang
setuju, 5 orang memilih tidak setuju dan bahkan sebanyak 4 orang memilih sangat
tidak setuju. Mereka yang kurang setuju berpendapat bahwa mereka tidak layak
lembur jika tidak ada imbalan. Selain itu, bagi mereka yang biasa di dalam
ruangan tidak mampu untuk bekerja di lapangan.

Jawaban kuesioner atas pernyataan Hasil pekerjaan saya selalu tepat
dengan kualitas pekerjaan sesuai dengan standar yang ditentukan, diperoleh
sebanyak 24 orang (23%) menjawab sangat setuju, dan 32 orang (30%) menjawab
setuju. Hal im menunjukkan bahwa mereka mampu menyelesaian pekerjaan
dengan kualitas pekerjaan sesuai standar yang ditentukan, sedangkan sebanyak 41
orang (39%) memilih kurang setuju, 5 orang memilih tidak setuju dan bahkan

sebanyak 4 orang memilih sangat tidak setuju. Mereka yang kurang setuju
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berpendapat bahwa mereka memiliki kemampuan dalam melakukan pekerjaan
tersebut karena pekerjaan yang diberikan tidak sesuai dengan kemampuannya.
Selain itu, banyak dari PNS tersebut yang tidak merasa peduli terhadap kualitas .

Jawaban kuesioner atas pernyataan Pekerjaaan yang saya terima sesuai
dengan tingkat kemampuan dalam bekerja, diperoleh sebanyak 24 orang (23%)
menjawab sangat setuju, dan 32 orang (30%) menjawab setuju. Hal ini
menunjukkan bahwa banyak PNS yang berada pada tempat yang seharusnya
seperti peribahasa “the right man in the nght place” sehingga pekerjaan dapat
selesal dengan baik, sedangkan sebanyak 41 orang (39%) memilih kurang setuju
karena banyak juga PNS yang ditempatkan bukan pada tempat seharusnya. Selain
itu, 5 orang memilih tidak setuju dan bahkan sebanyak 4 orang memilih sangat
tidak setuju. Mereka yang tidak setuju merasa keberatan dengan pekerjaan yang
diterimanya sangat berbanding terbalik dengan kemampuannya.

Jawaban kuesioner atas pernyataan Saya mampu menganilisis
data/informasi baik melalui Tekhnologi Informasi untuk mendukung hasil
pekerjaan saya, diperoleh sebanyak 24 orang (23%) menjawab sangat setuju, dan
32 orang (30%) menjawab setuju. Hal in1i menunjukkan bahwa mereka mampu
menganalisis informasi dan memperoleh informasi tersebut dari internet atau
media lainnya, sedangkan sebanyak 41 orang (39%) memilih kurang setuju karena
banyaknya PNS yang kurang mampu mengambil informasi dari internet atau
media lainnya. Selebihnya ada juga PNS yang benar-benar tidak dapat
menggunakan alat modern seperti laptop maupun smartphone sesuai dengan hasil
kuesioner dimana 5 orang memilih tidak setuju dan bahkan sebanyak 4 orang

memilih sangat tidak setuju.
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Jawaban kuesioner atas pernyataan Saya memiliki kemampuan
menggunakan mesin/peralatan kantor untuk mendukung pekerjaan saya, diperoleh
sebanyak 24 orang (23%) menjawab sangat setuju, dan 32 orang (30%) menjawab
setuju. PNS yang sangat setuju dan setuju dalam hal ini merupakan mereka yang
mampu membaca informasi dari peralatan kantor seperti laptop, Speedy dan
sebagainya, sedangkan sebanyak 41 orang (39%) memilih kurang setuju, 5 orang
memilih tidak setuju dan bahkan sebanyak 4 orang memilih sangat tidak setuju.
Mereka yang kurang setuju berpendapat bahwa mereka tidak memiliki
kemampuan dalam mengoperasikan fasilitas kantor tersebut.

Jawaban kuesioner atas pernyataan Saya selalu mengevaluasi pekerjaan
yang saya laksanakan untuk dapat meningkatkan kualitas hasil pekerjaan saya,
diperoleh sebanyak 24 orang (23%) menjawab sangat setuju, dan 32 orang (30%)
menjawab setuju. Mereka yang setuju sudah pasti selalu mengevaluasi pekerjaan
mereka untuk menjadikannya sebagai tolak ukur dihari berikutnya untuk lebih
baik lagi, sedangkan sebanyak 41 orang (39%) memilih kurang setuju, 5 orang
memilih tidak setuju dan bahkan sebanyak 4 orang memilih sangat tidak setuju.
Mereka yang kurang setuju tidak pernah melakukan evaluasi.

Berdasarkan pernyataan pada kuesioner yang diberikan pada responden,
diketahui bahwa semua pernyataan berada pada kategort baik. Hal ini
membuktikan bahwa setiap pernyataan mampu menjelaskan kinerja pegawai. PNS
pada Sekretariat Daerah Kabupaten Tapanuli Tengah masih memiliki kinerja yang
tinggi. Hal ini dapat terlihat dari kemampuan pegawai bekerja sesuai dengan SOP

yang ditentukan, mampu menyesuaikan diri dengan pekerjaan yang diberikan,
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mampu menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan target sehingga hasil pekerjaan

tersebut memberikan kepuasan pimpinan.

7. Uji Asumsi Klasik

Ujt asumsi klasik adalah persyaratan statistik yang harus dipenuhi pada
analisis regresi linear berganda yang berbasis Ordinary Least Square (OLS). Uji
persyaratan analisis dilakukan untuk mengetahui apakah masing-masing variabel
penelitian ini memenuhi persyaratan.
7.1 Uji Normalitas

Berdasarkan hasil pengujian statistik, maka Uji Normalitas untuk semua

variabel penelitian ini dapat dilihat sebagai berikut:

Hiatogram
Depondent Variable: Kinerja (Y)

Mam = <4 53E1S
Std. Dev. = 0 986
<106

g
]

Frequency

20

T
-4 -z o 2

Regression Standardized Residual

Gambar 4.2. Histogram

Dengan melihat tampilan grafik histogram, penulis melihat bahwa gambar
histogram telah berbentuk lonceng dan tidak menceng ke arah kin yang

menunjukkan bahwa data terdistribusi secara normal.
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Gambar 4.3. P-plot

Dari gambar grafik di atas dapat diketahui bahwa titik-tittk menyebar

sekitar garis dan mengikuti garis diagonal maka nilai residual tersebut telah

normal.

7.2 Uji Heteroskedastisitas

Berdasarkan hasil uji statistik, maka Uji heteroskedastisitas untuk semua

variabel penelitian ini dapat dilihat sebagai berikut :

Scattarplot
Dependent Variable: Kinerja (Y}

Regression Studentized Residual

3 kS k) - o
Regression Standardized Predicted Value

Gambar 4.4. Uji Heteroskedastisitas

Dari output di atas dapat diketahui bahwa titik-titik tidak membentuk pola

yang jelas, dan titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y.

Jadi dapat disimpulkan, tidak terjadi masalah heteroskedastisitas dalam model

regresi.
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7.3 Uji Multikolinieritas
Berdasarkan hasil pengujian statistik, maka Uji multikolinearitas untuk

semua variabel penelitian ini dapat dilihat sebagai berikut :

Tabel 4.21
Uji Multikolinearitas
Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF
| (Constant)

Etos Kerja (X1) 085 1.723

Disiplin Kerja (X2) 019 3.631

Lingkungan Kerja (X3) 019 3.431

Kepemimpinan (X4) .039 2.619

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai (Y)
Dar hasil di atas dapat diketahui nilai variance inflation factor (VIF)

kedua variabel yaitu Etos Kerja (X1), Disiplin Kerja (X2), Lingkungan Kerja
(X3) dan Kepemimpinan (X4) adalah masing-masing lebih kecil dari 5, sehingga

diduga bahwa antar variabel independen tidak terjadi persoalan multikolinearitas.

8. Analisa Regresi Berganda

Analisis regresi linier berganda adalah hubungan secara linear antara dua
atau lebih variabel independen (X, X,,...X,) dengan variabel dependen (Y).
Analisis in1 untuk mengetahui arah hubungan antara variabel independen dengan
variabel dependen apakah masing-masing variabel independen berhubungan
positif atau negatif dan untuk memprediksi nilai dan variabel dependen apabila
nilai variabel independen mengalami kenaikan atau penurunan. Data yang
digunakan biasanya berskala interval atau rasio.Persamaan regresi linear berganda

sebagai berikut:
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Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

14§538.pof

Coefficients”
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 1708 440 3.882 000
Etos Kerja (X1) .850 052 813 16.394 000
Disiplin Kerja (X2)| 1.877 112 1779 16.769 000
Lingkungan Kerja | ) ¢, 044 924] 24598 000
(X3)

Kepemimpinan
(X4) 083 082 075 1.018 031

a. Dependent Variable: Kinerja (Y)

Persamaan regresinya sebagai berikut:

Y =a+ b X+ byX; + b3 X35+ byXy

Y’ = 1.708 + 0,850 X, + 1.877 X, + 1.082 X3+ 0.083 X4

Keterangan:
v’

a

b;,bs bs bs
Xy

X

X3

X4

= Kinerja

= konstanta

= koefisien regresi
= Etos Kenja

= Disiplin kerja

= Lingkungan kerja

= Kepemimpinan

a. Persamaan regresi di atas dapat dijelaskan sebagai berikut:

1) Konstanta sebesar 1.708; artinya jika Etos Kerja (X;), Disiplin kerja (X;),

Lingkungan kerja (X3) dan Kepemimpinan (Xy4) nilainya adalah 0, maka

Kinerja (Y’) nilainya adalah 1.708.
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2) Koefisien regresi variabel Etos Kerja (X;) sebesar 0, 850; artinya jika
variabel independen lain nilainya tetap dan Etos Kera (X1) mengalami
kenaikan 1 kali, maka Kinerja (Y’) akan mengalami peningkatan sebesar 0,
850. Koefisien bernilai positif artinya terjadi hubungan positif antara X1
dengan Y, semakin naik Etos Kerja (X1) maka semakin naik Kinerja (Y).

3) Koefisien regresi variabel Disiplin kerja (X;) sebesar 1.877; artinya jika
variabel independen lain nilainya tetap dan Disiplin kerja (X2) mengalami
kenatkan 1 kali, maka Kinerja (Y’) akan mengalami peningkatan sebesar
1.877. Koefisien bernilai positif artinya terjadi hubungan positif antara
Disiplin kerja (X2) dengan Kinerja, semakin baik Disiplin kerja (X2) maka
semakin meningkat Kinerja (Y’)

4) Koefisien regresi variabel Lingkungan kerja (X;) sebesar 1.082; artinya
Jika variabel independen lain nilainya tetap dan Lingkungan kerja (X3)
mengalami kenaikan 1 kali, maka Kinerja (Y”) akan mengalami peningkatan
sebesar 1.082. Koefisien bernilai positif artinya terjadi hubungan positif
antara Lingkungan kerja (X3) dengan Kinerja, semakin baik Lingkungan
kerja (X3) maka semakin meningkat Kinerja (Y’)

5) Koefisien regresi variabel Kepemimpinan (X4) sebesar 0.083; artinya jika
variabel independen lain nilainya tetap dan Kepemimpinan (Xs) mengalami
kenaikan 1 kali, maka Kinerja (Y*) akan mengalami peningkatan sebesar
0.083. Koefisien bernilai positif artinya terjadi hubungan positif antara
Kepemimpinan (X;) dengan Kinerja, semakin baik Kepemimpinan (X4)

maka semakin meningkat Kinerja (Y’)
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b. Nilai Kinerja yang diprediksi (Y’) dapat dilihat pada tabel Casewise
Diagnostics (kolom Predicted Value), sedangkan Residual (unstandardized
residual) adalah selisth antara Kinerja dengan Predicted Value, dan Std.
Residual (standardized residual) adalah nilai residual yang telah terstandarisasi
(nila1 semakin mendekati 0 maka model regresi semakin baik dalam melakukan
prediksi, sebaliknya semakin menjauhi O atau lebih dari 1 atau -1 maka

semakin tidak baik model regresi dalam melakukan prediksi).

9. Analisis Korelasi Ganda (R)

Analisis im digunakan untuk mengetahui hubungan antara dua atau lebih
variabel independen terhadap variabel dependen secara serentak. Koefisien ini
menunjukkan seberapa besar hubungan yang terjadi antara variabel independen
secara serentak terhadap variabel dependen. Nilai R berkisar antara 0 sampai 1,
nilai semakin mendekati 1 berarti hubungan yang terjadi semakin kuat, sebaliknya
nilai semakin mendekati 0 maka hubungan yang terjadi semakin lemah.

Menurut Sugiyono (2011) pedoman untuk memberikan interpretasi
koefisien korelasi sebagai berikut:

a) 0,00- 0,199 = sangat rendah
b) 0,20- 0,399 =rendah
¢) 040- 0,599 =sedang
d) 0,60- 0,799 =Kkuat
e) 0,80- 1,000 = sangat kuat
Dari hasil analisis regresi, lihat pada output moddel summary dan disajikan

sebagai berikut:
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Tabel 4.23
Hasil Analisis Korelasi Ganda

Model Summary
Model R R Square | Adjusted R Square | Std. Error of the Estimate
1 989° 979 978 .964

a. Predictors: (Constant), Kepemimpinan (X4), Lingkungan Kerja (X3), Etos Kerja (X1),
Disiplin Kerja (X2)

Berdasarkan tabel di atas diperoleh angka R sebesar 0,989. Hal ini
menunjukkan bahwa terjadi hubungan yang sangat kuat antara Etos Kerja (X1),
Disiplin Kerja (X2), Lingkungan Kerja (X3), dan Kepemimpinan (X4), dengan
Kinerja (Y) Pegawai Pada Kantor Sekretariat Daerah Kabupaten Tapanuli
Tengah.

Hubungan/korelasi antara Etos Kerja (X1), Disiplin Kerja (X2),
Lingkungan Kerja (X3), dan Kepemimpinan (X4), dengan Kinerja (Y) =0,944
atau korelasi Sangat Kuat. Angka korelasi menunjukkan nilai positif artinya
hubungan yang terjadi searah, maka jika Etos Kerja (X1), Disiplin Kerja (X2),
Lingkungan Kerja (X3), dan Kepemimpinan (X4), naik maka Kinerja (Y) pun
akan naik. Jika Angka korelasi menunjukkan nilai negatif artinya hubungan yang
terjadi berlawanan arah, jika Etos Kerja (X1), Disiplin Kerja (X2), Lingkungan

Kera (X3), dan Kepemimpinan (X4), naik maka Kinerja (Y) turun.

10. Pengujian Hipotesis
10.1 Analisis Determinasi (R?)

Analisis determinasi dalam regresi linear berganda digunakan untuk
mengetahui prosentase sumbangan pengaruh variabel independen (X, Xs,... ... Xa)

secara serentak terhadap variabel dependen (Y). Koefisien ini menunjukkan

seberapa besar prosentase variasi variabel independen yang digunakan dalam
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model mampu menjelaskan variasi variabel dependen. R? sama dengan 0, maka
tidak ada sedikitpun prosentase sumbangan pengaruh yang diberikan variabel
independen terhadap variabel dependen, atau variasi variabel independen yang
digunakan dalam model tidak menjelaskan sedikitpun variasi variabel dependen.
Sebaliknya R’ sama dengan 1, maka prosentase sumbangan pengaruh yang
diberikan variabel independen terhadap variabel dependen adalah sempuma, atau
variasi variabel independen yang digunakan dalam model menjelaskan 100%
variasi variabel dependen.

Dari hasil analisis regresi, lihat pada output moddel! summary dan disajikan
sebagai berikut:

Tabel 4.24
Hasil Analisis Determinasi

Model Summary
Model §| R | R Square | Adjusted R Square | Std. Error of the Estimate

1 .989° 979 978 964

a. Predictors: (Constant), Kepemimpinan (X4), Lingkungan Kerja (X3), Etos Kerja (X1),
Disiplin Kerja (X2)

Berdasarkan tabel di atas diperoleh angka R’ (R Square) sebesar 0.979
atau (97,9%). Hal ini menunjukkan bahwa prosentase sumbangan pengaruh
variabel independen (Etos Kerja, Disiplin Kerja, Lingkungan Kera, dan
Kepemimpinan) terhadap variabel dependen (Kinerja) sebesar 97,9%. Atau
variasi variabel independen yang digunakan dalam model (Etos Kerja, Disiplin
Kerja, Lingkungan Kerja, dan Kepemimpinan) mampu menjelaskan sebesar 97,9
variasi variabel dependen (Kinerja), sedangkan sisanya sebesar 2,1% dipengaruhi
atau dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model penelitian

ini.
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Adjusted R Square adalah nilai R Square yang telah disesuaikan, nilai ini
selalu lebih kecil dari R Square dan angka ini bisa memiliki harga negatif. Untuk
regresi dengan lebih dari dua variabel bebas digunakan Adjusted R sebagai
koefisien determinasi.

Standard Error of the Estimate adalah suatu ukuran banyaknya kesalahan
model regresi dalam memprediksikan nilai Y. Dan hasil regresi di dapat nilai
0.964, hal ini berarti banyaknya kesalahan dalam prediksi Kinerja sebesar 0.964.
Sebagai pedoman jika Standard error of the estimate kurang dari standar deviasi

Y, maka model regresi semakin baik dalam memprediksi nila1 Y.

10.2. Uji t
Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah dalam model regresi variabel
independen (X, X,,....X,) secara parsial berpengaruh signifikan terhadap variabel

dependen (Y). Dari hasil analisis regresi output dapat disajikan sebagai beriku:

Tabel 4.25
Uji t
Coefficients”
Unstandardized Standardized
Coefficients CoefTicients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 1.708 440 3.882| 000
Etos Kerja (X1) .850 052 8131 16.394 .000
Disiplin Kerja (X2) 1.877 112 1.7791 16.769 .000
Lingkungan Kerja 1.082 044 924| 24598 000
(X3)

Kepemimpinan (X4) 083 082 075 1.018 031

a. Dependent Variable: Kinerja (Y)
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a. Uji Hipotesis 1 :Pengujian koefisien regresi variabel Etos Kerja

Oleh karena nilai t ping > t el (16.394> 1.65993 ) dengan sig. 0. 000
maka Ho ditolak, artinya secara parsial ada pengaruh signifikan antara variabel
Etos Kerja terhadap Kinerja. Jadi dari kasus im1 dapat disimpulkan bahwa secara
parsial variabel Etos Kerja berpengaruh terhadap Kinerja PNS Pada Sekretariat
Daerah Kabupaten Tapanuli Tengah

b. Uji Hipotesis 2: Pengujian koefisien regresi variabel Disiplin Kerja

Oleh karena nilai t hitung > t tabel (16.769> 1.65993 ) dengan sig. 0. 000
maka Ho ditolak, artinya secara parsial ada pengaruh signifikan antara Disiplin
Kerja terhadap Kinerja. Jadi dari kasus ini dapat disimpulkan bahwa secara parsial
Disiplin Kerja berpengaruh positif terhadap Kinerja PNS Pada Sekretariat Daerah
Kabupaten Tapanuli Tengah

¢. Uji Hipotesis 3: Pengujian koefisien regresi variabel Lingkungan Kerja

Oleh karena nilai t hitung > t tabel (24.598> 1.65993 ) dengan sig. 0. 000
maka Ho ditolak, artinya secara parsial ada pengaruh signifikan antara
Lingkungan Kerja terhadap Kinerja. Jadi dari kasus ini dapat disimpulkan bahwa
secara parsial Lingkungan Kerja berpengaruh positif terhadap Kinerja PNS Pada
Sekretariat Daerah Kabupaten Tapanuli Tengah

d. Uji Hipotesis 4: Pengujian koefisien regresi variabel Kepemimpinan

Oleh karena nilai t hitung > t tabel (16.769> 1.65993 ) dengan sig. 0. 031
maka Ho ditolak, artinya secara parsial ada pengaruh signifikan antara
Kepemimpinan terhadap Kinerja. Jadi dari kasus ini dapat disimpulkan bahwa
secara parsial Kepemimpinan berpengaruh positif terhadap Kinerja PNS Pada

Sekretariat Daerah Kabupaten Tapanuli Tengah.
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10.3. Uji F (Uji Hipotesis S)

Uji ini digunakan untuk mengetahw apakah variabel independen
(X1,X;....X,) secara bersama-sama berpengaruh secara signifikan terhadap
variabel dependen (Y). Atau untuk mengetahui apakah model regresi dapat
digunakan untuk memprediksi variabel dependen atau tidak. Signifikan berarti
hubungan yang terjadi dapat berlaku untuk populasi (dapat digeneralisasikan.Dari
hasil output analisis regresi dapat diketahui nilai F seperti pada tabel berikut ini:

Tabel 4.26
Hasil Uji F

ANOVA®
Sum of Mean
Model Squares Df Square F Sig.
1 Regression 4333.568 3 1444.523 1 1554.080 .000°
Residual 94.809 102 930
Total 4428.377 105

a. Dependent Variable: Kinerja (Y)
b. Predictors: (Constant), Kepemimpinan (X4), Etos Kerja (X1), Disiplin Kerja (X2), Lingkungan
Kerja (X3)

Karena F piwung > F tavet (1554.080 > 2.69 ), dengan sig, 0,000, maka Ho
ditolak, artinya ada pengaruh secara signifikan Etos Kerja, Disiplin Kerja,
Lingkungan Kerja, dan Kepemimpinan secara bersama-sama terhadap Kinerja
Pegawai. Jadi dari kasus ini dapat disimpulkan bahwa Etos Kerja, Disiplin Kerja,
Lingkungan Kerja, dan Kepemimpinan secara bersama-sama berpengaruh

terhadap Kinerja PNS Pada Sekretariat Daerah Kabupaten Tapanuli Tengah
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B. Pembahasan
1. Pengaruh etos kerja terhadap kinerja PNS pada Sekretariat Daerah
Kabupaten Tapanuli Tengah

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa hipotesis pertama diterima
dimana etos kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja PNS pada
Sekretariat Daerah Kabupaten Tapanuli Tengah. Dengan kata lain, semakin tinggi
etos kerja yang dimiliki seorang pegawai maka kinerja dari pegawai tersebut
semakin tinggi juga.

Pegawai sudah memiliki perencanaan kerja yang artinya sudah membuat
perkiraan pekerjaan yang harus diselesaikan pada hart ini, memiliki prinsip kerja
yang tinggi, menyelesaikan pekerjaannya dengan baik dan benar meskipun tetap
ada kesalahan namun mampu mengatasi hal tersebut. Selain itu, para pegawai
sudah menggunakan waktu kerjanya dengan efektif dan efisien dimana mereka
datang tepat waktu, mengikuti apel pagi dan sore, makan siang tepat waktu dan
pulang tepat waktu mengikuti aturan yang berlaku. Hasil pekerjaannya pun sudah
sesuai dengan yang diharapkan oleh pimpinan karena tingginya rasa
tanggungjawab dari PNS tersebut. Selain itu, peralatan yang disediakan kantor
dipergunakan dengan baik, misalnya penggunaan kertas, spidol, map dan alat tulis
kantor yang lainnya. Selain itu merawat printer dan computer yang disediakan
kantor.

Persaingan yang kuat juga terjadi diantara pegawal namun persaingan
dengan kreatifitas yaitu mampu memberikan ide kreatif dalam pelaksanaan
kegiatan maupun dalam bekerja dengan tujuan pekerjaan dapat diselesaikan lebih

cepat dari yang seharusnya. Persaingan yang terjadi akan meningkatkan gairah
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untuk bekerja karena tidak ada pengawai yang bekerja hanya ingin sebagai
pesuruh namun memiliki orientasi kedepannya menjadi pemimpin. Dengan
persaingan yang sehat akan membuat pagawai berlomba-lomba bekerja dengan
baik dan sungguh-sungguh. Persaingan ini akan memaksa pegawal memiliki ide
dan pemikiran yang luas sehingga masalah yang dihadapi akan lebih mudah
terselesatkan.

Namun sangat disayangkan bahwa Pegawai pada Seckretariat Daerah
Kabupaten Tapanuli Tengah kurang memiliki prinsip hemat dan sederhana dalam
bekerja. Hal ini terbukti dari banyaknya fasilitas kantor yang pemakaiannya
berlebihan. Misalnya pemakainan kertas yang berlebihan diakibatkan kesalahan
yang disengaja maupun tidak disengaja. Banyaknya ballpoint yang hilang akibat
kurangnya tanggungjawab dan rasa memiliki. Padahal untuk mendukung kinerja
dibutuhkan etos kerja yang tinggi. Disamping itu, masih ada pegawai yang
bermalas-malasan dalam bekerja dengan alasan karena pekerjaannya sangat
membosankan dan tidak dihargai oleh pimpinannya, meskipun mereka telah
diberikan tanggungjawab yang besar. Sifat bermalas-malasan dan tidak adanya
kesederhaaan akan membuat kinerja mereka rendah. Mereka yang malas ini akan
membuat pegawai lain merasa iri. Pegawai yang malas bekerja dan dan
menggunakan fasilitas kantor dengan boros seharusnya diberikan sangsi oleh
pimpinan agar mereka tidak mengulangi kesalahan yang sama.

Penelitian Dodi (2013) mengenai Pengaruh Iklim Organisasi, Etos Kerja dan
Disiplin Terhadap Kinerja Karyawan serta dampaknya pada Kinerja PT. Arun
NGL Lhokseumawe Aceh menujukkan bahwa secara parsial maupun simultan

iklim organisasi, etos kerja dan disiplin kerja secara simultan berpengaruh
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terhadap kinerja karyawan PT. Arun NGL Lhokseumawe, artinya bahwa kinerja
karyawan dipengaruhi oleh iklim organisasi, etos kerja dan disiplin kerja.
Berdasarkan hasil penelitian ini dan penelitian Dodi dipastikan bahwa etos
kerja sangat diharapkan dimiliki oleh seluruh pegawai pada Sekretariat Daerah
Kabupaten Tapanuli Tengah karena sudah terbukti berpengaruh terhadap kinerja
pegawai tersebut. Etos kerja yang tinggi akan mendorong pegawai tersebut
bekerja dengan baik sehingga meningkatkan kualitas dan hasil pekerjaannya. Hal
ini juga relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh Husni (2014) mengenai
Hubungan Etos Kerja dengan Kinerja Guru di SMK Negeri 1 Lubuk Sikaping
dengan hasil penelitan yang diperoleh bahwa etos kerja berpengaruh signifikan
terhadap kinerja Guru di SMK Negeri | Lubuk Sikaping. Hasil Penelitian ini juga
sejalan dengan penelitian Kencanawati (2013) mengenai yang meneliti pengaruh
variabel Kepemimpinan, Etos Kerja, Motivasi dan Disiplin terhadap Kinerja
Pegawai Kantor Pelayanan Pajak Madya Denpasar, dimana hasil penelitan yang
diperoleh bahwa Kepemimpinan, Etos Kerja, Motivasi dan Disiplin memiliki
pengaruh yang signifikan dan positif terhadap Kinerja Pegawai Kantor Pelayanan

Pajak Madya Denpasar.

2. Pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja PNS pada Sekretariat Daerah
Kabupaten Tapanuli Tengah

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa hipotesis kedua diterima
dimana disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja PNS
pada Sekretariat Daerah Kabupaten Tapanuli Tengah. Dimana semakin tinggi
disiplin kerja seorang pegawai akan memberikan hasil kerja yang lebih baik darni

pegawati tidak memilik: disiplin kerja.
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Berdasarkan kuesioner yang disebarkan diketahui bahwa pegawai
mematuhi jadwal pelaksanaan kegiatan sehingga kegiatan berlangsung dengan
khimad tanpa terburu-buru. Hanya sebagian kecil pegawai yang tidak perduli
dengan jadwal kegiatan tersebut dengan alasan tidak ada kepentingan dalam
kegiatan tersebut.

Pegawai yang memiliki disiplin kerja juga akan datang tepat waktu,
pulang tepat waktu, istirahat tepat waktu dan bercanda ria tepat waktu. Mengikuti
apel pagi dan apel sore maupun apel gabungan yang dilaksanakan pada Sekretariat
Daerah Kabupaten Tapanuli Tengah. Mereka yang datang tepat waktu akan
bekerja tepat waktu, memiliki waktu yang lebih banyak untuk bekerja sehingga
apabila ada kesalahan akan lebih cepat diperbaiki dan tidak perlu terburu-buru
dalam bekerja sehingga hasil pekerjaan tersebut akan lebih maksimal
dibandingkan dengan mereka yang datang terlambat ke kantor namun pulang
lebih cepat dari jam pulang yang telah ditentukan oleh kantor. Selain itu, pegawai
yang rutin mengikuti apel pagi dan sore serta mengikuti apel gabungan akan
mendapatkan informasi dan wejangan yang diberikan oleh pimpinan.

Mereka yang menaati aturan dilingkungan kerja akan lebih baik hasil
kerjanya jika dibandingkan dengan mereka yang bekerja sesuka hati. Misalnya
bekerja semaunya, datang terlambat dan pulang sebelum waktunya. Selain itu
loyal terhadap pimpinan juga sangat perlu. Bagaimana caranya mendapatkan
informasi dan bimbingan dari pimpinan jika pegawai tersebut sangat membenci
pimpinannya. Pegawai yang baik harus loyal terhadap pimpinan schingga untuk
bertukar pikiran dengan pimpinan akan lebih mudah. Pegawai yang mengerti

maksud dan tujuan dari pimpinan tersebut akan mengerti apa yang harus
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dikerjakan sehingga tidak selalu salah didepan pimpinan dan hasil kerja sesuai
dengan yang diharapkan oleh pimpinan. Loyal terhadap pimpinan akan
meningkatkan kinerja dari pegawai tersebut.

Pegawai juga harus menggunakan fasilitas kerja yang tersedia dikantor
dengan baik dan sesuai prosedur. Tidak mempergunakan fasilitas untuk
kepentingan pribadi. Misalnya membawa pulang ke rumah printer kantor untuk
urusan pribadi. Hal ini akan mengakibatkan pegawai lain yang hendak
mempergunakan printer tersebut menjadi kesal karena pekerjaannya tertunda.
Pekerjaan yang tertunda akan mengakibatkan kinerja buruk karena tidak sesuai
tepat waktu. Selain itu, fasilitas kantor juga harus dirawat seperti merawat milik
pribadi. Jangan karena milik pemerintah jadi asal dipergunakan tanpa berpikir
bagaimana cara merawat dan menjaga agar tetap dalam kondisi baik. Misalnya
leman berkas yang ada di kantor apabila lemari tersebut menyimpan terlalu
banyak berkas akan menyebabkan lemari tersebut cepat rusak. Rusaknya lemari
tersebut akan mengakibatkan banyaknya berkas yang bertumpuk sehingga
pandangan sangat terganggu dan dapat menyebabkan hilangnya semangat kerja
yang menimbulkan hasil kerja yang buruk.

Selain 1tu, PNS pada Sekretariat Daerah Kabupaten Tapanuli ATeﬁgah
masih banyak yang tidak menggunakan kelengkapan pakaian seragam dan tidak
menyelesaikan pekerjaan tepat waktu. Mereka yang tidak menggunakan
kelengkapan pakaian seragam ini akan mendapatkan teguran dari pimpinan dan
dipanggil untuk diberikan nasihat sehingga waktu bekerjanya akan lebih sedikit
dari pegawai lainnya yang memiliki kelengkapan pakaian seragam sehingga

mengakibatkan pekerjaannya tertunda dan hasilnya tidak maksimal.
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Hasil penelitian di atas sejalan dengan hasil penelitian Yusran (2011)
mengenai Analisis Pengaruh Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan pada PT.
Wesitan Konsultasi Pembangunan di Makassar dimana berdasarkan hasil analisis
penelitian mengenai pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja karyawan pada PT.
Wesitan Konsultasi Pembangunan di Makassar, maka dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan antara disiplin kerja dengan kinerja karyawan.

Disiplin Kerja mempunyai pengaruh yang positif terhadap kinerja Pegawai
sepertl halnya hasil penelitian Sumolang (2012) mengenai Pengaruh Disiplin
Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Negeri Sipil Di Kantor Kecamatan Langowan
Selatan dimana tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa besar
pengaruh Disiplin Kerja terhadap Kinerja Pegawai di kantor Kecamatan
Langowan Selatan.

Hal ini sesuai juga dengan hasil penelitian Thaief (2015) mengenai “Effect
of Training, Compensation and Work Discipline against Employee Job
Performance” memyimpulkan bahwa disiplin kerja secara parsial memiliki efek
yang signifikan terhadap kinerja kegja.

3. Pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja PNS pada Sekretariat
Daerah Kabupaten Tapanuli Tengah

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa hipotesis ketiga diterima yaitu
lingkungan kerja berpengaruh positif dan signigikan terhadap terhadap kinerja
PNS Pada Sekretariat Daerah Kabupaten Tapanuli Tengah. Dengan kata lain,
lingkungan kerja yang nyaman akan meningkatkan kinerja seorang pegawai.

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Jayaweera (2015) yang

meneliti mengenai “Impact of Work Environmental Factors on Job Performance,
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Mediating Role of Work Motivation: A Study of Hotel Sector in England”
menunjukkan bahwa ada hubungan yang signifikan antara bekerja faktor
lingkungan kinerja pegawai hotel. Hasil menunjukkan pentingnya bekerja kondisi
kerja dalam menjelaskan kinerja kerja dari pegawai. Lingkungan kerja memiliki
dampak yang signifikan terhadap kinerja dan produktivitas pegawai. Hal ini sesuai
dengan hasil penelitian Ollukkaran (2012) mengenai “4 Study On The Impact Of
Work Environment On Employee  Performance. Perhatian manajemen juga
sebaiknya lebih difokuskan kepada faktor-faktor lingkungan kerja ini dengan
harapan meningkatkan kinerja.

Hasil penelitian ini juga relevan dengan hasil penelitian Rahmawanti
(2014) yang meneliti Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kinerja pada
Karyawan (Studi pada Karyawan Kantor Pelayanan Pajak Pratama Malang Utara).
Hasil penelitian ini adalah bahwa terdapat pengaruh yang signifkan lingkungan
kerja terhadap kinerja karyawan.

Berdasarkan hasil penelitan diatas ditarik kesimpulan bahwa lingkungan
kerja memang mempunyai hubungan yang sangat erat terhadap kinerja karyawan,
motif berprestasi yang perlu dimiliki oleh karyawan harus ditumbuhkan dari
dalam diri sendin dan dari lingkungan kerja, karena motif berprestasi yang
ditumbuhkan dari dalam diri sendiri akan membentuk suatu kekuatan din dan jika
situasi lingkungan kerja turut menunjang maka pencapaian kinerja akan lebih
mudah. Perusahaan hendaknya harus dapat mencerminkan kondisi lingkungan
kerja yang dapat mendukung kinerja karyawan dan kerja sama antar tingkat

atasan, bawahan maupun yang memiliki status jabatan yang sama di perusahaan.
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Kondisi yang hendaknya diciptakan adalah suasana kekeluargaan,
komunikasi yang baik, dan pengendalian diri. Sebaiknya pihak manajemen
perusahaan hendaknya membangun suatu iklim dan suasana kerja yang mampu
membangkitkan rasa kekeluargaan untuk mencapai tujuan bersama. Pihak
manajemen perusahaan juga hendaknya mampu mendorong inisiatif dan

kreatifitas.

4. Pengaruh kepemimpinan terhadap kinerja PNS pada Sekretariat Daerah
Kabupaten Tapanuli Tengah

Berdasarkan hasil penelitan menunjukkan bahwa hipotesis keempat
diterima dimana kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja PNS pada Sekretariat Daerah Kabupaten Tapanuli Tengah. Dengan kata
lain, semakin baik kepemimpinan seorang atasan, maka kinerja dari bawahannya
akan semakin tinggi juga.

Hasil penelitian in1 sejalan dengan hasil penelitian Obicc (2014) mengenai
“Lffects of ethical leadership on employee performance in Uganda” sangat
mendukung hasil penelitian di atas dimana hasil penelitian mengungkapkan
bahwa kinerja pegawai sangat dipengaruhi oleh kepemimpinan. Hasil penelitian di
atas juga diperkuat dengan penelitian Wiranata (2011) yang melakukan penelitian
mengenai pengaruh kepemimpinan terhadap kinerja karyawan pada CV.
Mertanadi dengan hasil penelitian yang memperlihatkan bahwa kepemimpinan itu
sangat mempengaruhi kinerja karyawan dengan sangat kuat.

Kepemimpinan yang efektif harus memberikan pengarahan terhadap
usaha-usaha semua pekerja dalam pencapaian tujuan organisasi. Tanpa

kepemimpinan, maka tujuan perseorangan dan tujuan organisasi menjadi
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renggang (lemah). Keadaan imi menimbulkan situasi dimana perseorangan bekerja
untuk mencapai tujuan pribadinya, sementara itu keseluruhan organisasi menjadi
tidak efisien dalam pencapaian sasaran-sasarannya.

Pada sebuah organisasi perusahaan atau pemerintahan, kesuksesan atau
kegagalan dalam pelaksanaan tugas dan penyelenggaraan, dipengaruhi
kepemimpinan dan didukung oleh kapasitas organisasi yang memadai, maka
penyelenggaraan tata pemerintahan yang baik akan terwujud, sebaliknya
kelemahan kepemimpinan merupakan salah satu sebab keruntuhan kinerja
organisast di indonesia. Kepemimpinan dapat dikatakatakan sebagai cara dan
seorang pemimpin dalam mengarahkan , mendorong dan mengatur seluruh unsur-
unsur didalam kelompok atau organisasi untuk mencapai suatu tujuan organisasi
yang diinginkan sehingga menghasilkan kinerja pegawai berarti tercapainya hasil
kerja seseorang atau pegawai dalam mewujudkan tujuan organisasi tersebut.
Selain kepemimpinan, didalam sebuah perusahaan juga didukung oleh para
Pegawai yang mempunyai kinerja yang bagus sehingga tujuan perusahaan dapat
terlaksana. Pegawai dan pemimpin mempunyai kontribusi yang sangat besar
terhadap perusahaan, karena tanpa keduanya perusahaan tidak akan berjalan.

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan
oleh Garcia (2014) mengenai Peningkatan Kinerja Karyawan Melalui
Kepemimpinan, Lingkungan Kerja, Komitmen Organisast Dan Motivasi (Studi
Kasus pada PT. Tossa Shakti Kaliwungu) dimana penelitian ini menambah bukti

bahwa kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap kinerja.
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5. Pengaruh etos kerja, disiplin kerja, lingkungan kerja dan kepemimpinan
terhadap kinerja PNS pada Sekretariat Daerah Kabupaten Tapanuli Tengah

Berdasarkan hasil penelitian secara simultan diperoleh bahwa hipotesis
kelima diterima yaitu etos kerja, disiplin kerja, lingkungan kerja dan
kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja PNS pada
Sekretariat Daerah Kabupaten Tapanuli Tengah.

Disiplin kerja yang tinggi didukung dengan etos kerja yang tinggi juga.
Dimana seorang pegawai yang memiliki tanggungjawab kerja, menganggap
bekerja adalah ibadah pasti akan lebih disiplin karena mereka akan datang tepat
waktu, bekerja sungguh-sungguh, mematuhi aturan serta pulang tepat waktu juga.
Selain didukung oleh etos kerja dan disiplin kerja, lingkungan kerja juga sangat
berpengaruh. Seorang pegawai yang sudah memiliki etos kerja dan disiplin kerja
tinggi akan hilang konsentrasi apabila sirkulasi udara diruangannya bekerja sangat
minim, penerangan kurang memadai, kurangnya lemari sebagai penyimpanan
berkas sehingga berkas-berkas menjadi berantakan dan tidak teratur susunannya.
Selain pengaruh lingkungan fisik diatas, lingkungan non fisik juga sangat
berpengaruh. Misalnya atasan yang kurang berkomunikasi dengan bawahan serta
adanya persaingan yang tidak sehat antara pegawai. Hal ini akan menimbulkan
kinerja pegawai menurun. Sehingga sangat diharapkan lingkungan kerja yang
nyaman baik itu lingkungan kerja fisik maupun lingkungan kerja non fisik agar
kinerja pegawai meningkat sehingga target yang ditentukan dapat tercapai.

Faktor yang tidak kalah penting dalam mempengaruhi kinerja pegawai
adalah kepemimpinan dari seorang atasan. Seorang atasan harus mampu

memimpin bawahannya dengan baik. Seorang pegawai yang memiliki etos kerja
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tinggi, disiplinnya tinggi, serta lingkungan kerjanya nyaman juga akan menyerah
dengan dengan sikap pimpinan yang diktator. Sehingga sangat diharapkan agar
kinerja dari seorang pegawai tersebut meningkat, maka gaya kepemimpinan dari
atasan harus diperbaiki. Seorang pemimpin harus memiliki ide yang membangun,
memiliki ketegasan dalam memimpin, berani dan bertanggungjawab terhadap
pekerjaan yang didelegasikan kepadanya. Disamping itu, seorang pimpinan harus
mampu menciptakan rasa kekeluargaan diantara atasan dengan bawahan sehingga
bawahan tidak merasa asing terhadap pimpinannya sendiri.

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa peningkatan
kinerja tidak hanya didukung oleh satu faktor namun beberapa faktor yang bila
dimiliki oleh setiap pegawai maka kinerjanya akan lebih baik. Faktor-faktor yang
dimaksudkan oleh penulis adalah etos kerja, disiplin kerja, lingkungan kerja dan
kepemimpinan. Dimana jika ke-empat faktor ini dimiliki oleh setiap pegawai dan
pimpinan, maka kinerja dari bawahan dan pimpinan tersebut akan lebih baik

sehingga target dapat terpenuhi dan tujuan instansi/organisasi dapat tercapai.
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BABYV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, maka
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Etos kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja PNS Pada
Sekretariat Daerah Kabupaten Tapanuli Tengah. Dengan kata lain semakin
baik etos kerja PNS tersebut maka akan semakin baik kinerjanya. Begitu juga
sebaliknya, pegawai yang tidak memiliki etos kerja, maka kinerjanya juga
rendah. Berdasarkan penelitian in1 diketahui bahwa PNS Pada Sekretaniat
Daerah Kabupaten Tapanuli Tengah Tengah sudah memiliki etos kerja yang
tinggi terbukti bahwa mereka sudah membuat perencanaan kerja, memiliki
prinsip kerja, serta menyelesaikan pekerjaan dengan baik dan tepat waktu.

2. Disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja PNS Pada
Sekretariat Daerah Kabupaten Tapanuli Tengah. Dimana disiplin kerja yang
tinggi akan menyebabkan kinerjanya semakin baik. Begitu juga sebaliknya,
jika disiplin seorang pegawai tidak ada, maka kinerjanya juga buruk. Seorang -
pegawai harus memiliki disiplin yang tinggi sehingga akan memiliki dorongan
untuk mengoptimalkan kemampuan dalam menjalankan tugasnya.

3. Lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja PNS
Pada Sekretariat Daerah Kabupaten Tapanuli Tengah. Dimana lingkungan
kerja yang nyaman baik itu lingkungan kerja fistk maupun non fisik akan
menumbuhkan semangat dari pegawai tersebut sehingga kinerjanya akan lebih

baik, begitu juga sebaliknya.
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4. Kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja PNS Pada
Sekretariat Daerah Kabupaten Tapanuli Tengah. Semakin baik gaya
kepemimpinan seorang atasan maka kinerja PNS yang merupakan bawahannya
akan semakin baik juga, begitu juga sebaliknya.

5. Pengujian secara simultan diperoleh hasil bahwa etos kerja, disiplin kerja,
lingkungan kerja dan kepemimpinan secara bersama-sama berpengaruh
signifikan dan positif terhadap kinerja PNS Pada Sekretariat Daerah Kabupaten
Tapanuli Tengah. Dalam hal ini dapat disimpulkan bahwa PNS yang memiliki
etos kerja tinggi, disiplin kerja serta memiliki lingkungan kerja yang nyaman
dan tenang dan pimpinan yang menaunginya dengan baik akan menghasilkan

kinerja yang maksimal.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan diatas, saran yang dapat penulis berikan kepada

Sekretariat Daerah Kabupaten Tapanuli Tengah untuk meningkatkan kinerja

pegawainya adalah sebagai berikut:

1. Untuk meningkatkan etos kerja, Pemernintah Daerah Kabupaten Tapanuli
Tengah harus mendorong pegawainya untuk meningkatkan ketekunan dan
kesungguhannya dalam menyelesaikan pekerjaan. Bagi pegawai yang bekerja
tidak sungguh-sungguh harus diber1 hukuman misalnya dimutasikan kedaerah
terpencil. Selain itu, pegawai harus sederhana dalam lingkungan pekerjaan,
contohnya pegawai tidak memakai perhiasan berlebihan ke kantor. Bagi
pegawai yang bekerja dengan sungguh-sungguh diberikan promosi kenaikan

jabatan agar lebih semangat lagi dalam bekerja.
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2. Untuk meningkatkan disiplin kerja, Pemerintah Daerah Kabupaten Tapanuli
Tengah harus mewajibkan seluruh pegawai menggunakan kelengkapan pakaian
seragam. Bagi yang tidak mematuht aturan ini perlu dibuat efek jera dan
memberikan rasa malu, misalnya dengan memanggil kedepan lapangan disaat
apel pagi ataupun apel sore. Pegawai juga harus menyelesaikan beban kera
sesuai dengan ketentuan. Pegawai yang bekerja sesuka hati tanpa mematuhi
aturan yang berlaku, maka harus diberikan sangsi seperti pemotongan uang
insentif yang diberikan setiap triwulan. Pegawai yang sudah bekerja dengan
mematuhi aturan dapat diberikan penghargaan sebagai pegawai berprestasi
agar mendorong pegawai lebih giat dalam meningkatkan kinerjanya.

3. Untuk menciptakan lingkungan kerja yang nyaman, baik i1tu lingkungan kerja
fisik maupun non fisik, maka Pemerintah Daerah Kabupaten Tapanuli Tengah
harus menyiapkan penerangan yang memadai. Banyaknya pegawai yang
mengeluh karena penerangan yang redup mennyebabkan kinerja mereka sangat
rendah. Sehingga diperlukan penambahan lampu untuk mendukung
penyelesaian pekerjaan tersebut. Selain itu, tata ruang dalam kantor harus
sesuai dengan kebutuhan, misalnya ketersediaan lemari untuk menyimpan
berkas, meja dan kursi yang cukup agar pegawai tidak berdesak-desakan.

4. Untuk menciptakan kepemimpinan yang baik, diharapkan seorang pimpinan
memiliki kemampuan berkomunikasi dengan pihak luar misalnya untuk
membujuk pihak ketiga dalam memberikan harga yang lebih rendah. Pimpinan
harus memiliki ide kreatif dan inovatif dalam membuat kebijakan misalnya
memberikan sangsi bagi pegawai yang buang sampah sembarangan dengan

menyuruh membayar sejumlah uang. Pimpinan juga harus mendengar pendapat
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bawahannya agar bawahan merasa nyaman. Selain itu, pimpinan harus
berlandaskan peraturan dan ketentuan yang berlaku didalam membuat
kebijakan.

5. Untuk peningkatan kinerja, Pemerintah Daerah Kabupaten Tapanuli Tengah
wajib menyediakan dan mempersilahkan pegawai mengikuti pendidikan dan
pelatthan terkait jabatannya. Selain itu, Pemerintah Daerah Kabupaten
Tapanuli Tengah harus memberikan sangsi bagi pegawai yang kinerjanya
kurang memuaskan, misalnya memindahtugaskan ke daerah terpencil dan
menurunkan jabatannya. Bagi pegawai yang bekerja dengan hasil memuaskan
dapat diberikan kenaikan jabatan, diberikan tambahan penghasilan agar
pegawai tersebut lebih giat dalam meningkatkan kinerjanya.

6. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan referensi
untuk melakukan penelitian berikutnya dengan menambahkan variabel baru
yang dapat meningkatkan kinerja pegawai, misalnya: kepuasan kerja. Selain
itu, penentuan sampel dapat dilakukan dengan metode yang berbeda, misalnya:

metode purposive sampling.
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Kepada Yth;
Bapak/Ibu/Sdr.
Pegawai Sekretariat Daerah
Kabupaten Tapanuli Tengah
Di

Tempat

Dengan hormat,

Saya adalah mahasiswa Pascasarjana Program (S-2) Magister Manajemen yang saat
ini sedang menyelesaikan tesis dengan judul: Analisis Pengaruh Etos Kerja, Disiplin
Kerja, Lingkungan Kerja, Dan Kepemimpinan Terhadap Kinerja PNS Pada
Sekretariat Daerah Kabupaten Tapanuli Tengah Bimbingan Tesis ini di bawah Tim
Pembimbing Dr. Elisabeth Siahaan, M.Ec. dan Dr. Tri Damayanti, M.A. Sehubungan
dengan hal tersebut, saya memohon bantuan Bapak/Ibu/Saudara untuk berpartisipasi sebagai
responden dengan mengisi langsung angket penelitian sebagaimana terlampir dalam surat
1ni.

Atas bantuan dan kerjasama Bapak/Ibu/Saudara, saya ucapkan banyak terimakasih
dan mohon maaf atas segala kekurangan yang ada.

Pandan, Oktober 2015

NIM.500014423
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Bersama ini dengan hormat kami sampaikan permohonan izin melakukan penelitian pada

~““ Sekretariat Daerah Kabupaten Tapanuli Tengah “ untuk menyelesaikan Tugas Akhir
Program Magister (TAPM) Mahasiswa Magister Manajemen Program Pascasarjana
Universitas Terbuka UPBJJ Medan.
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Judul TAPM : Analisis Pengaruh Etos Kerja, Disiplin kerja, lingkungan kerja
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Demikian kami sampaikan, atas perhatian dan kerjasama yang baik kami ucapkan terima
kasih.
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Nomor responden
Jenis Kelamin
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Pendidikan

Masa Kerja
Jabatan/Bagian

PETUNJUK PENGISIAN KUESIONER (DAFTAR PERNYATAAN)

Saya sangat mengharapkan kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi kuesioner
ini dengan sejujur-jujurnya sehingga saya dapat menemukan kesimpulan
yang tepat.

Apabila Bapak / Ibu menganggap pernyataan dalam kuisioner saya ini
sangat setuju mohon diisi dengan memberikan tanda chek list (V) pada
kolom jawaban yang telah disediakan dimana SS (Sangat Setuju), S
(Setuju) dan bila sebaliknya Bapak/Ibu tidak sependapat dengan
pernyataan dalam kuesioner saya ini mohon memberikan tanda chek list
(V) pada kolom jawaban yang telah disediakan dimana TS (Tidak Setuju),
KS (Kurang Setuju), STS (Sangat Tidak Setuju).

Mohon kepada Bapak/Ibu memberikan satu jawaban untuk setiap

pernyataan dalam kuisioner ini.

fasilitas kantor sehemat mungkin

KUESIONER o
No | Pernyataan Sangat | Setuju | Kurang | Tidak | Sangat i
@ Setuju (S) Setuju | Setuju | Tidak
(S) (KS) (TS) | Setuju
~ (8TS)
A | Etos Kerja (X)) 5 4 3 2 1
1) i Saya selalu membuat perencanaan kerja
terhadap pekerjaan saya selama satu hari
' 2) | Saya memegang prinsip hari ini pekerjaan }
saya harus lebih baik dari hari sebelumnya ‘
! 3) | Saya selalu menyelesaikan pekerjaan j
|| dengan baik, dan tepat waktu
4) | Selama saya bekerja saya selalu ~
menggunakan waktu kerja seefektif dan s
seefisien mungkin untuk menyelesaaikan
| pekerjaan |
5) | Saya selalu tekun dan sungguh — sungguh
dalam menyelesaikan pekerjaan yang
diberikan kepada saya
6) , Hasil pekerjaan saya selama ini selalu
sesuai dengan yang diharapkan oleh
3 Pimpinan
7) i Saya selalu menggunakan peralatan atau

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



{9438 pof

8)

Kesederhanaan adalah prinsip saya dalam
lingkungan kerja

9)

Saya selalu bersaing secara sehat dengan
rekan kerja dengan mengutamakan
kreatifitas

10)

Saya mampu menyelesaikan permasalahan
baru dengan cara atau metode yang baru

Disiplin Kerja (X2)

Sebagai seorang pegawai saya selalu
mematuhi jadwal pelaksanaan kegiatan
atau pekerjaan yang menjadi
tanggungjawab saya

2)

Saya senantiasa tepat masuk ‘Eé\ljé:

3

Saya seantiasa tepat jam pulang kerja

Saya rajin mengikutt upacara/apel pada
saat datang dan pulang

R i

P 5)

Dalam bekerja saya selalu mentaati
peraturan/tata tertib yang ada dilingkungan
kerja

6)

Sebagai seorang pegawaiw saya selalu
mematuhi dan loyal kepada pimpinan

7)

Saya taat menggunakan kelengkapan
pakaian seragam sesuai dengan ketentuan
yang berlaku.

8)

Saya senantiasa menggunakan fasilitas
peralatan kerja sesuai prosedur kerja yang
telah ditentukan,

9)

Saya berusahan ‘memelihara
fasilitas/peralatan kerja sesuai prosedur
kerja yang telah ditentuk

10)

Saya berusahan untuk menyelesaikan
pekerjaan yang dibebankan sesuat dengan
ketentuan.

Lingkungan Kerja (X3)

Lingkungan kerja saya terasa nyaman dan
bersth  dan mendukung kelancaran
pekerjaan saya

2) |

Saya merasakan penerangan atau cahaya
yang memadai diruangan kerja saya

3)

Tempat kerja saya bebas dari suara ribut
ataupun kebisingan

4)

Tata ruang dalam kantor saya sudah sesuai
dengan kebutuhan pekerjaan

5)

Sirkulasi udara dalam ruangan kantor kam
dapat memberikan kesegaran dalam
bekerja

6)

Warna cat dalam ruangan saya sangat

| tepat dan nyaman dipandang mata dalam

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



142938.pdf

bekerja

7

Saya merasakan hubungan yang harmonis
dengan rekan kerja saya

8)

Saya merasakan semangat kerja sama yang
positif dengan rekan kerja

9

Saya merasakan kenyamanan sewaktu
berkomunikasi dengan atasan dan rekan
kerja

10)

Saya dan rekan kerja sangat mendukung
kebijakan instansi tempat kerja

Kepemimpinan(X4)

Saya merasakan Pimpinan saya memiliki
kemampuan untuk menganalisa situasi dan
masalah yang dihadapi instansi secara teliti
dan cermat

2)

Saya merasakan Pimpinan saya memiliki
kematangan berfikir dalam melakukan
pekerjaaan

3)

Saya merasakan Pimpinan saya mantap
dalam bertindak dan memuat bawahan
menjadi yakin untuk mencapai tuyjuan
organisasi

4)

| dan

Saya Merasakan Pimpinan saya memiliki

ketrampilan dalam memberikan perintah,
petunjuk, pedoman, nasihat kepada staff
menguasai  teknik -  teknik
berkomunikasi yang baik -

5)

Saya merasakan Pimpinan memiliki
kemampuan berkomunikasi dengan pihak
luar dengan baik

6)

memiliki
dalam
dan

Saya merasakan
keberanian yang besar
melaksanakan  tugas pokoknya
memiliki visi misi yang jelas

Pimpinan

7

Saya merasakan Pimpinan memiliki ide
kreatif dan inovatif dalam menyelesaikan
pekerjaan

8)

Saya merasakan Pimpinan saya memiliki
kemauan dan kemampuan mendengar
pendapat dan atau saran dari bawahan dan
orang lain

9)

Saya merasakan Pimpinan saya memiliki
ketegasan dalam menghadapi bawahan dan
masalah dalam organisasi

10)

Dalam melaksanakan pekerjaan Pimpinan
saya selalu berlandaskan pada Peraturan
dan Ketentuan yang berlaku
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Kinerja (Y)

Dalam bekerja saya mampu mengikuti
Proses kerja sesuai dengan SOP yang
ditentukan

2)

Saya mampu menyesuaikan diri dengan
kondisi pekerjaan

3)

| pekerjaan  sesuai dengan target yang

Saya mampu menyelesaikan seluruh

ditentukan oleh pimpinan

4)

. kepuasan kepada Pimpinan karena selalu ;

Hasil pekerjaan Saya selalu memberikén;

terhindar dari kesalahan

3)

Saya mampu menghadapi pekerjaan i
dengan jumlah dan jenis pekerjaan yang
berbeda dalam memberikan pelayanan

kepada masyarakat !

6)

Hasil pekerjaan saya selalu tepat dengan |
kualitas pekerjaan sesuai dengan standar
yang ditentukan

oo -

7)

Pekerjaaan yang saya terima sesual derrgan
tingkat kemampuan dalam bekerja,

8)

Saya mampu menganilisis data/informasi
baik melalui Tekhnologi Informasi untuk
mendukung hasil pekerjaan saya

Saya memiliki kemampuan menggunakah
mesin/peralatan kantor untuk mendukung
pekerjaan saya

Saya selalu mengevaluasi pekerjaan yang |

saya laksanakan untuk dapat meningkatkan
kualitas hasil pekerjaan saya
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LAMPIRAN HASIL SPSS
VALIDITAS DAN RELIABILITAS (X1)
Item-Total Statistics

Scale Mean Scale Corrected Cronbach's
if Item Variance if | Item-Total | Alpha if tem
Deleted Item Deleted | Correlation Deleted
VARO00006 66.94 290987 .870 762
VARO00007 66.88 297.366 683 769
VARO00008 66.94 290.987 .870 762
VARO00009 66.94 290.987 .870 762
VARO00010 67.25 282.130 .816 754
VARO00011 66.88 297.366 683 769
VARO00012 66.94 290.987 .870 762
VARO00013 67.25 282.130 816 754
VAR00014 66.88 297.366 683 769
VARO00015 66.94 290.987 .870 762
TotalX1 35.25 80.535 1.000 945
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
784 11

VALIDITAS DAN RELIABILITAS (X2)
Item-Total Statistics

Scale Mean Scale Corrected Cronbach's

if Item Variance if | Item-Total | Alpha if Item

Deleted Item Deleted | Correlation Deleted
VARO00027 67.01 287.171 770 764
VARO00028 67.01 287.171 770 764
VAR00029 67.01 287.171 770 764
VARO00030 67.01 287.171 770 764
VARO00031 67.08 285918 .803 763
VARO00032 67.08 285918 .803 763
VARO00033 67.38 274.999 815 753
VARO00034 67.08 285918 .803 763
VARO00035 67.08 285918 .803 763
VARO00036 67.38 274.999 815 753
TotalX?2 35.32 78.620 1.000 941

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
783 11
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Item-Total Statistics

fgepe o

Scale Mean Scale Corrected Cronbach's
if [tem Variance if | Item-Total | Alpha if Item
Deleted Item Deleted | Correlation Deleted
VARO00038 67.44 234.782 872 751
VARO00039 67.66 251.484 664 776
VARO00040 67.51 239.948 692 759
VAR00041 67.81 230.707 713 749
VARO00042 67.44 234782 872 751
VARO00043 67.51 239.948 692 759
VAR00044 67.44 234.782 872 751
VARO00045 67.44 234.782 .872 751
VAR00046 67.51 239.948 692 759
VAR00047 67.44 234.782 872 51
TotalX3 35.54 65.680 1.000 917
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
77 11
VALIDITAS DAN RELIABILITAS (X4)
Item-Total Statistics
Scale Mean Scale Corrected Item-| Cronbach's
if [tem Variance if Total Alpha if [tem
Deleted Item Deleted Correlation Deleted
VARO00049 66.41 234.243 .823 746
VARO00050 66.41 234.243 .823 746
VARO00051 66.41 234243 .823 746
VARO00052 66.41 234.243 .823 746
VARO00053 66.62 244 466 402 763
VARO00054 66.47 239.699 634 755
VARO00055 66.77 226.634 767 739
VARO00056 66.62 244 466 402 763
VARO00057 66.47 239.699 634 755
VARO00058 66.77 226.634 767 739
TotalX4 35.02 65.162 1.000 .894
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
771 11
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VALIDITAS DAN RELIABILITAS (Y)
Item-Total Statistics

Scale Corrected | Cronbach's

Scale Mean if | Variance if | Item-Total | Alpha if

Item Deleted | Item Deleted | Correlation | Item Deleted
VARO00060 68.88 323.613 995 770
VARO00061 68.94 343.863 420 .790
VARO00062 68.88 323.613 .995 770
VARO00063 68.88 323613 995 770
VAR00064 68.88 323613 995 770
VARO00065 68.88 323.613 995 770
VARO00066 68.88 323613 995 770
VAR00067 68.88 323613 995 770
VAR00068 68.88 323613 .995 770
VAR00069 68.88 323,613 .995 770
TotalY 36.25 90.173 1.000 .986

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items

794 11
FREQUNCIES
Jenis Kelamin
Frequency| Percent | Valid Percent Cumulative Percent

Valid L 71 67.0 67.0 67.0
P 35 33.0 33.0 100.0
Total 106 100.0 100.0

Umur

Frequency | Percent | Valid Percent | Cumulative Percent

Valid < 30 tahun 16 15.1 15.1 15.1
31-35thn 31 29.2 29.2 443
36-40 thn 27 255 255 69.8
41 —45 thn 13 123 12.3 82.1
> 46 tahun 19 17.9 179 100.0
Total 106 100.0 100.0

Pendidikan
Frequency| Percent | Valid Percent Cumulative Percent

Valid SD 5 47 4.7 4.7
SLTP 7 6.6 6.6 11.3
SLTA 47 443 443 55.7
D-3 1 9 9 56.6
S-1 42 39.6 39.6 96.2
S-2 4 38 3.8 100.0
Total 106 100.0 100.0
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Masa Kerja
Frequency | Percent | Valid Percent | Cumulative Percent
Valid 1-5 tahun 32 30.2 30.2 30.2
6-10 tahun 38 35.8 35.8 66.0
11-15 tahun 17 16.0 16.0 82.1
16-20 tahun 2 1.9 1.9 84.0
> 21 tahun 17 16.0 16.0 100.0
Total 106 100.0 100.0
Jabatan/golongan
Frequency| Percent | Valid Percent Cumulative Percent
Valid IIl/a 6 5.7 5.7 5.7
IV/a 18 17.0 17.0 226
STAF 82 77.4 77.4 100.0
Total 106 100.0 100.0
Explore
Descriptives
Statistic | Std. Error
Etos Kerja Mean 35.25 872
(X1) 95% Confidence Lower 33 53
Interval for Mean Bound '
Upper
Bop s 36.98
5% Trimmed Mean 35.66
Median 37.50
Variance 80.535
Std. Deviation 8.974
Minimum 18
Maximum 45
Range 27
Interquartile Range 19
Skewness -.267 235
Kurtosis -1.389 465
Descriptives
Statistic | Std. Error
DisiplinKerja ~ Mean 35.32 861
(X2) 95% Confidence Lower 1161
Interval for Mean Bound |
Upper
5% Trimmed Mean 35.57
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Median 39.00
Variance 78.620
Std. Deviation 8.867
Minimum 20
Maximum 46
Range 26
Interquartile Range 18
Skewness -.171 235
Kurtosis -1.531 465
Descriptives
Statistic | Std. Error
Lingkungan Kerja  Mean 35.54 787
(X3) 95% Confidence Lower 3308
Interval for Mean Bound ’
Upper
b 4 37.10
5% Trimmed Mean 35.60
Median 39.00
Variance 65.680
Std. Deviation 8.104
Minimum 23
Maximum 47
Range 24
Interquartile Range 15
Skewness -.139 235
Kurtosis -1.537 465
Descriptives
Statistic| Std. Error
Kepemimpinan Mean 35.02 784
(X4) 95% Confidence Lower 33.46
Interval for Mean Bound ’
Upper
pope | 3657
5% Trimmed Mean 35.02
Median 35.00
Variance 65.162
Std. Deviation 8.072
Minimum 22
Maximum 48
Range 26
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Interquartile Range 14
Skewness -.064 235
Kurtosis -1.401 465
Descriptives
Statistic | Std. Error
Kinerja  Mean 36.25 922
(Y) 95% Confidence Lower 34.43
Interval for Mean Bound ‘
Upper
Bound 38.08
5% Trimmed Mean 36.72
Median 40.00
Variance 90.173
Std. Deviation 9.496
Minimum 13
Maximum 49
Range 36
Interquartile Range 11
Skewness -.322 235
Kurtosis -.496 465
UJI ASUMSI NORMALITAS
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Coefficients®
Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Toleran
Model B Std. Error Beta t Sig. ce VIF
I (Constant) 1708 440 3'8§ 000
Etos Kerja 16.3
(X1) 850 052 813 94 .000 0851 1.723
Disiplin Kerja 16.7
(X2) 1.877 112 1.779 69 .000 019 3.631
Lingkungan 14.7
Kerja (X3) 1.677 112 1.709 69 .000 019} 3.431
Kepemimpinan 1.01
(X4) 083 082 075 g 311 .039] 2619
a. Dependent Variable: Kinerja (Y)
HETERODETASTISITAS
Scatterplot
Dependent Variable: Kinerja (Y)
N 2 )
£ o .
3 o 3 ®
- V:R.gr.ssion Siandardlzed P:lectod Valuo1 :
AUTOKORELASI
Model Summary®
Adjusted R | Std. Error of Durbin-
Model R R Square Square the Estimate Watson
1 989* 979 978 964 2.138

a. Predictors: (Constant), Kepemimpinan (X4), Etos Kerja (X1), Disiplin
Kerja (X2)
b. Dependent Variable: Kinerja (Y)
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Regression
Uji t
Xlaeemmmormmemeaee y
Model Summary
Model R R Square | Adjusted R Square | Std. Error of the Estimate
1 .783% 613 .609 4.059
a. Predictors: (Constant), Etos Kerja (X1)
ANOVA*
Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
1 Regression 2715.220 1 2715220} 164.832 .000°
Residual 1713.157 104 16.473
Total 4428.377 105
a. Dependent Varnable: Kinerja (Y)
b. Predictors: (Constant), Etos Kerja (X1)
Coefficients”
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 5.057 1.630 3.103 002
Etos Kerja
X1) ) 819 064 783 12.839  .000
a. Dependent Variable: Kinerja (Y)
X2--enmmreee y
Model Summary
Adjusted R | Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 948 .899 .898 2.076
a. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja (X2)
ANOVA*
Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
1 Regression 3980.340 1 3980.340| 923.931 .000°
Residual 448.037 104 4.308
Total 4428.377 105
a. Dependent Variable: Kinerja (Y)
b. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja (X2)
Coefficients”
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 425 845 503 616
Disiplin Kerja
(X2) 1.000 .033 9481 30.396 .000

a. Dependent Variable: Kinerja (Y)
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X3--—--- y
Model Summary
Adjusted R | Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 909° 826 825 2.719
a. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja (X3)
ANOVA®
Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
1 Regression 3659.481 1 3659.481| 494977 .000°
Residual 768.897 104 7.393
Total 4428.377 105
a. Dependent Variable: Kinerja (Y)
b. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja (X3)
Coefficients”
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 652 1.199 544 587
Lingkungan Kerja 1.053 047 909| 22248| 000
(X3)
a. Dependent Variable: Kinerja (Y)
X4---y
Model Summary
Adjusted R | Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 957° 915 915 1.898
a. Predictors: (Constant), Kepemimpinan (X4)
ANOVA*®
Sum of Mean
Model Squares df Square F SE_F
1 Regression 4053.566 1 4053.566| 1124.755 .000
Residual 374 811 104 3.604
Total 4428.377 105
a. Dependent Variable: Kinerja (Y)
b. Predictors: (Constant), Kepemimpinan (X4)
Coefficients”
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 1.015 .808 1.257 212
Kepemimpinan
(X}:) P 1.065 032 957| 33.537|  .000

a. Dependent Variable: Kinerja (Y)
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X1,X2,X3,X4 Y
Model Summary
Adjusted R | Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 989° 979 978 964

a. Predictors: (Constant), Kepemimpinan (X4), Lingkungan Kerja
(X3), Etos Kerja (X1), Disiplin Kerja (X2)

185p8.pdf

ANOVA®
Sum of Mean

Model Squares df Square F Sig.

1 Regression 4333.568 3 1444.5231 1554.080 .000°
Residual 94 .809 102 930
Total 4428.377 105

a. Dependent Varnable: Kinerja (Y)

b. Predictors: (Constant), Kepemimpinan (X4), Etos Kerja (X1), Disiplin Kerja (X2)

Coefficients”
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 1.708 440 3.882 .000
Etos Kerja (X1) .850 052 813| 16.394 .000
Disiplin Kerja
(X2) 1.877 112 1.779} 16.769 .000
Kepemimpinan
(Xf:) P 083 082 075] 1.018] 031

a. Dependent Variable: Kinerja (Y)
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MASTER DATA
ANALISIS PENGARUH ETOS KERJA, DISIPLIN KERJA, LINGKUNGAN KERJA DAN

KEPEMIMPINAN

TERHADAP KINERJA PNS PADA SEKRETARIAT DAERAH KABUPATEN TAPANULI TENGAH
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KETERANGAN:

UMUR:

31 - 35 tahun diben nilai 2
36-40 tahun diberi nilai 3
41 — 45 tahun diberi nilai 4
> 46 tahun diber nilai 5

MASA KERJA:

1-5 tahun diberi nilai 1
6-10 tahun diberi nilai 2
11-15 tahun diberi nilai 3
16-20 tahun diberi nilai 4
> 21 tahun diben nilai 4

PENDIDIKAN:
SD diberi nilai 1
SLTP diberi nilai 2
SLTA diberi nilai 3
D-3 diberi nilai 4
S-1 diberi nilai 5
S-2 diberi nilai 6
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